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ABSTRAK 
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Pada Anak Usia Dini Melalui Metode Keteladanan Di TK Aisyiyah 1 Sawahan 
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Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Drs. H. Suparmin, M. Pd 
 
Kata kunci: Pengembangan Nilai Agama Moral, Metode Keteladanan, Anak Usia   
Dini 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah terdapat anak yang memiliki 
nilai agama moral yang baik dan pembelajaran nilai agama moral yang dilakukan 
oleh guru sudah bersifat aplikatif terhadap siswa. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana implementasi pengembangan nilai agama moral pada anak 
usia dini kelompok B usia 5-6 tahun melalui metode keteladanan di TK Asiyiyah 
1 Sawahan tahun pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
dilaksanakan di TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali pada bulan Maret-
Juli 2017. Subjek penelitian ini adalah guru kelas kelompok B. Informan 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru pendamping kelompok B, wali murid 
dan siswa kelompok B. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, dokumentasi dan wawancara. Untuk mengecek keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi metode dan sumber. Teknik analisisnya 
menggunakan model analisis data interaktif, tahap yang tempuh yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pengembangan 
nilai agama moral pada anak usia dini melalui metode keteladanan di TK 
Aisyiyah 1 Sawahan dibedakan menjadi dua yaitu keteladanan yang disengaja dan 
tidak disengaja. Adapun keteladanan yang disengaja meliputi hafalan surat pendek 
dan doa-doa harian, praktek sholat dhuha yang dilakukan oleh guru dengan 
mengajak serta murid-muridnya, sopan santun dalam berkata dan bersikap kepada 
orang yang lebih tua, berlatih puasa dan berzakat pada bulan Ramadhan. 
Sedangkan keteladanan yang tidak disengaja meliputi menjenguk teman yang 
sakit, meminta maaf ketika berbuat salah, mengucapkan “tolong” dalam meminta 
bantuan, mengucapkan salam dan berjabat tangan bila bertemu. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kebutuhan pendidikan kini cenderung meningkat. Pendidikan 
secara universal dapat dipahami sebagai upaya pengembangan potensi 
kemanusiaan secara utuh dan penanaman nilai-nilai sosial budaya yang 
diyakini oleh sekelompok masyarakat agar dapat mempertahankan hidup 
dan kehidupan secara layak. Sedangkan Menurut Hunderson dalam 
bukunya Uyoh Sadulloh (2010:5) menjelaskan bahwa Pendidikan 
merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil 
interaksi individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik, 
berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir. 
Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih 
harus dikembangkan. Dalam mengembangkan segala potensi yang dimiliki 
oleh anak, maka anak membutuhkan suatu pendidikan. Pendidikan anak 
usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai usia enam tahun. Hal tersebut merupakan upaya strategis 
untuk menyiapkan generasi bangsa yang berkualitas. 
Pendidikan sendiri dalam arti luas dijelaskan oleh Henderson, 
menurutnya pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan 
perkembangan, sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan sosial 
dan lingkungan fisik, berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir. 
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Warisan sosial merupakan bagian dari lingkungan masyarakat, merupakan 
alat bagi manusia untuk pengembangan manusia yang baik dan inteligen, 
untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya (Uyoh Sadulloh, 2010:5). 
Selanjutnya dalam arti khusus, Langeveld mengemukakan bahwa 
pendidikan adalah bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada 
anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaannya (Uyoh Sadulloh, 
2010:3). 
Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 9 
Ayat 1 tentang perlindungan anak dinyatakan bahwa setiap anak berhak 
memperoleh pendidikan dalam rangka pengembangan pribadinya dan 
tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. Salah satu sikap 
dasar yang harus dimiliki anak untuk menjadi manusia yang baik adalah 
anak harus memiliki sikap dan nilai moral yang baik dalam berperilaku 
sebagai umat Tuhan, anggota keluarga dan anggota masyarakat. 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah saat yang paling baik dan tepat untuk 
meletakkan dasar-dasar pendidikan nilai, moral, dan agama kepada anak. 
Walaupun peran orangtua sangatlah besar dalam membangun dasar moral 
dan agama bagi anak-anaknya, peran  pendidik dalam Pendidikan Anak 
Usia Dini juga tidaklah kecil dalam meletakkan dasar moral dan agama 
bagi seorang anak (Hidayat, 2007:38). 
Pentingnya pendidikan anak sejak usia dini juga didasarkan pada 
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional  
pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini 
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diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan 
bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar.” 
Selanjutnya pada Bab 1 pasal 1 ayat 14 ditegaskan bahwa Pendidikan 
Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak  lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pendidikan nilai agama moral bagi anak erat kaitannya tentang 
perilaku seorang anak, sikap sopan santun, kemauan melaksanakan ajaran 
agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan  nilai  agama dan moral yang 
dimiliki bagi seorang anak diharapkan dapat membedakan perilaku baik 
dan buruk taat dalam menjalankan perintah agamanya dalam kehidupan. 
Pemahaman yang keliru yang diperoleh anak, serta anak-anak yang tidak 
memperoleh bimbingan dan arahan yang tepat dalam memahami sesuatu 
keadaan maka anak akan mempunyai persepsi yang keliru pula. Oleh 
karena itu perlu bimbingan dan arahan baik dari pendidik, orang tua 
maupun lingkungan masyarakatnya. 
Ketika rasa keagamaan itu sudah tumbuh pada diri anak, maka 
anak harus diberikan latihan-latihan keagamaan melalui kegiatan berdoa, 
beribadah serta berperilaku sesuai ajaran agama, sehingga diharapkan anak  
akan menjadi taat beribadah terhadap ajaran agamanya. Apabila latihan itu 
dilalaikan sejak kecil atau dengan cara yang kurang tepat, maka ketika 
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mereka menginjak usia dewasa nanti tidak akan memiliki kepedulian yang 
tinggi pada kehidupan beragama dalam kesehariannya. 
Anak merupakan generasi penerus bangsa, ditangan merekalah 
nasib suatu bangsa berada. Jika anak memiliki agama dan moral yang 
rendah nasib suatu bangsa itu akan mengalami kehancuran dan penuh 
dengan kriminalitas. Sebaliknya jika anak memiliki agama dan moral yang 
baik maka nasib bangsa itu akan maju dan tenteram. Untuk itu, anak perlu 
mendapatkan pendidikan yang baik sejak sedini mungkin sehingga anak 
akan tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang memiliki 
kepribadian yang tangguh. Salah satu pendidikan yang diupayakan yaitu 
pendidikan agama dan moral. Pendidikan agama moral sangatlah penting 
bagi anak. Karena pendidikan agama moral merupakan salah satu aspek 
yang harus dikembangkan pada anak usia dini.  
Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan 
mendasar dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan 
kehidupan manusia. Salah satu yang menjadi penciri masa usia dini adalah 
the golden ages atau periode keemasan. Dimana perkembangan 
kecerdasan pada masa ini mengalami peningkatan sampai 50%. Pada masa 
ini mengalami pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap 
merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan 
tempo untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan 
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial emosional, disiplin diri, 
nilai-nilai agama, konsep diri dan kemandirian (Isjoni, 2011:19). 
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Pendidikan nilai-nilai moral dan keagamaan pada program 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pondasi yang kokoh dan 
sangat penting keberadaannya, dan jika hal itu telah tertanam dengan pada 
usia sejak dini, hal tersebut merupakan awal yang baik bagi pendidikan 
anak bangsa untuk menjalani pendidikan selanjutnya. Pendidikan harus 
berprinsip pada pengembangan nilai-nilai moral dan agama sebagai upaya 
untuk mengantarkan anak didik menuju kedewasaan berpikir, bersikap, 
dan berperilaku secara terpuji (akhlak al-karimah). Upaya tersebut bisa 
dilakukan oleh para pendidik (guru dan orang tua) sejak usia dini, yakni 
ketika masa kanak-kanak. 
Selain itu, Islam juga sangat memperhatikan pendidikan anak dari 
sisi moral serta mengajarkan akan akhlak dan adat istiadat yang mulia. 
Sebagaimana hadits riwayat Muhammad Isn bin Surah At-Tirmidzi 
dengan nomor hadits 2018 berikut: 
 َُّيأاَن َث َّدَح,ِزاََّزلخٍارِماَع ِبَِأ ُنُْبرَِماَعاَنث َّدَح ٍيِلَع ُنُْبرْصََناَنث َّدَح ْنَع ىَسْوُم ُنْب ُبْو 
  ْنِمًدَلَوُدِلاَو  َلََنَ ام":َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله َّلَص ِالله ُلْوُسَر ََّنا ِه  ِدَج ْنَع ِهِْيَبأ 
 ىذمترلا هاور("ٍنَسَح ٍبََدأ ْنِم َلَضَْفأ ِلَْنَ ,::1992674.) 
Artinya: 
Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Amir bin Abi Abi Amir Al-
Khazzaz menceritakan kepada kami, Ayyub bin Musa menceritakan 
kepada kami dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasullah SAW bersabda: 
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“Tidakkah orang tua memberi sesuatu pemberian kepada seseorang anak 
yang lebih baik daripada kesopanan yang baik” (HR. At-Thirmidzi: 
1992:476).  
 
Selanjutnya Ibnu Khaldun dalam Suryadharma Ali menyatakan, 
“...bahwa memberikan pendidikan diwaktu kanak-kanak itu lebih meresap 
dan akan menjadi dasar dalam kehidupan selanjutnya, sebab hal yang 
pertama kali masuk ke dalam jiwanya itu akan merupakan landasan bagi 
kemampuan dan keahliannya. Perkembangan anak dalam fase selanjutnya 
akan banyak terpengaruh dari landasan tersebut” (Suryadharma Ali, 
2013:88). 
Dalam pendidikan anak usia dini, salah satu kawasan yang harus 
dikembangkan adalah nilai moral, karena dengan diberikannya pendidikan 
nilai moral sejak usia dini ini  diharapkan pada tahap perkembangan anak 
selanjutnya akan mampu membedakan baik buruk, benar salahmana yang 
harus mereka lakukan dan yang tidak perlu dilakukan. Sehingga, ia bisa 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari yang akan berpengaruh pada 
mudah tidaknya anak diterima di masyarakat sekitarnya dalam hal 
bersosialisasi. 
Adapun pendidikan agama moral yang diberikan pada masa usia 
dini berdasarkan Permendikbud No 137 Tahun 2014 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Anak Usia dini. Dimana tingkat pencapaian 
perkembangan anak aspek nilai agama dan moral pada anak usia 4-5 tahun 
antara lain: mengetahui agama yang dianutnya, meniru gerakan beribadah 
dengan urutan yang benar, mengucapkan do’a sebelum dan/atau sesudah 
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melakukan sesuatu, mengenal perilaku baik/sopan dan buruk, 
membiasakan diri berperilaku baik, mengucapkan salam dan membalas 
salam. Usia 5-6 tahun diantaranya: mengenal agama yang dianut, 
mengerjakan ibadah, berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, 
dsb, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, mengetahui hari besar 
agama, menghormati (toleransi) agama orang lain. 
Dalam lembaga pendidikan anak usia dini, moral dan nilai-nilai 
agama ditanamkan antara lain melalui keteladanan dari guru maupun 
orangtua. Anak-anak cenderung meneladani gurunya. Dalam pepatah 
Jawa, guru adalah seseorang yang digugu dan ditiru. Guru merupakan 
teladan bagi murid-muridnya. Jika sang guru melakukan tindakan A, 
murid juga akan meniru melakukan tindakan yang sama. Pembelajaran 
akan berempati dan lebih bermakna apabila pendidik berusaha 
menghadirkan situasi nyata dalam bentuk kegiatan sehari-hari baik 
dirumah maupun disekolah. Proses pembelajaran tersebut ditanamkan 
secara terus menerus dan langsung melalui metode keteladanan yang 
dilakukan oleh guru. Dengan begitu diharapkan pembelajaran tersebut 
akan membawa pengaruh dalam perilaku anak sehari-hari. 
Untuk dapat menciptakan anak yang shaleh dan shalehah, guru 
tidak cukup hanya memberikan prinsip saja, karena yang lebih penting 
bagi anak adalah figur yang memberikan keteladanan dalam menerapkan 
prinsip tersebut. Sehingga sebanyak apapun prinsip yang diberikan tanpa 
disertai dengan contoh teladan, ia hanya akan menjadi suatu kumpulan 
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resep yang tidak ada maknanya. Perlunya pengembangan moral dan nilai-
nilai agama sejak kecil yang dimulai pada anak usia dini, misalnya ketika 
guru atau orang tua membiasakan anak-anaknya untuk berperilaku sopan 
seperti mencium tangan orang tua ketika berjabat tangan, mengucapkan 
salam ketika akan berangkat dan mau berbagi mainan, mau bekerja sama, 
tidak marah, mau memaafkan, maka dengan sendirinya perilaku seperti itu 
akan menjadi suatu kebiasaan mereka sehari-hari.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Khusnul Badriyah selaku 
guru kelas kelompok B1. Beliau menjelaskan bahwa nilai agama moral 
anak di TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali sudah cukup baik , 
akan tetapi nilai agama moral anak masih harus terus dikembangkan lagi 
(Wawancara pra penelitian, 24 Januari 2017). Selanjutnya dari hasil 
wawancara dengan Ibu Rodhiatun selaku guru pendamping kelompok B2. 
Beliau menjelaskan bahwa nilai agama moral anak alhamdulillah sudah 
baik, akan tetapi namanya anak kecil masih terus untuk selalu diingatkan 
(Wawanacara pra penelitian, 25 Januari 2017).  
Hal tersebut diatas dapat dibuktikan dari hasil observasi pra 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa terdapat adanya anak yang 
sudah hafal surat-surat dalam Al-Qur’an yaitu dari An-Nas sampai dengan 
At-Tin, adanya anak yang sudah mengetahui nama-nama 10 malaikat dan 
sifat-sifat Allah serta do’a-doa seperti do’a waktu dhuha. Selain itu 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sudah aplikatif, terbukti dari 
adanya guru yang menjelaskan dan memberikan contoh untuk menutup 
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mulut dan membaca istighfar ketika sedang menguap dan berbagi 
minuman ketika ada teman yang tidak membawa minum (Observasi pra 
penelitian, 24-27 Januari 2017). 
Dengan melihat fenomena di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Pengembangan Nilai 
Agama Moral Pada Anak Usia Dini Melalui Metode KeteladananDi Tk 
Aisyiyah 1 Sawahan Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang di atas, 
maka permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Terdapat anak yang memiliki nilai agama moral yang baik 
2. Pembelajaran mengenai nilai agama moral yang dilaksanakan oleh 
guru bersifat aplikatif terhadap siswa 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini bisa fokus dan tidak meluas kemana-mana 
maka diperlukan adanya pembatasan masalah. Dengan adanya identifikasi 
masalah yang telah diuraikan di atas, maka perlu adanya pembatasan 
masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah 
Implementasi Pengembangan Nilai Agama Moral Pada Anak Usia Dini 
Kelompok B usia 5-6 Tahun Melalui Metode Keteladanan Di TK Aisyiyah 
1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana Implementasi 
Pengembangan Nilai Agama Moral Pada Anak Usia Dini Kelompok B 
usia 5-6 Tahun Melalui Metode Keteladanan di TK Aisyiyah 1 Sawahan, 
Ngemplak, Boyolali tahun pelajaran 2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Implementasi Pengembangan Nilai Agama Moral Pada Anak 
Usia Dini Kelompok B usia 5-6 Tahun Melalui Metode Keteladanan di TK 
Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 
keilmuan dalam penerapan nilai agama moral pada anak usia dini. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi yang 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai strategi penerapan 
nilai agama moral pada anak usia dini. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dan masukan atau acuan untuk menerapkan nilai 
agama moral pada anak usia dini. 
b. Sebagai bahan masukan bagi guru TK Aisyiyah 1 Sawahan, 
Ngemplak, Boyolali untuk membuat program-program ataupun 
strategi-strategi pembelajaran yang kreatif, inovatif dan 
menyenangkan guna menerapkan nilai agama moral pada anak usia 
dini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengembangan Nilai Agama Moral 
a. Pengertian Pengembangan Nilai Agama Moral 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pengembangan 
berarti hal, cara, atau hasil kerja mengembangkan (Js Badudu dan 
Sutan Mohammad Zain, 2001:655).  Sedangkan Bambang Daroeso 
(Muchson dan Samsuri, 2013:21) mengemukakan bahwa nilai 
adalah suatu kualitas atau penghargaan terhadap sesuatu, yang 
dapat menjadi dasar penentu tingkah laku seseorang. Sedangkan 
menurut Kartono Kartini dan Dali Guno dalam Qiqi Yuliati Z dan 
A. Rusdiana (2014:14), nilai sebagai hal yang dianggap penting 
dan baik. Semacam keyakinan seseorang terhadap yang seharusnya 
atau tidak seharusnya dilakukan (misalnya jujur, ikhlas) atau cita-
cita yang ingin dicapai oleh seseorang (misalnya kebahagiaan, 
kebebasan). 
Dari pendapat beberapa ahli diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa nilai adalah kualitas atau penghargaan terhadap 
sesuatu yang dianggap penting dan baik yang menjadi dasar 
penentu untuk bertingkah laku atau cita-cita yang ingin dicapai 
seseorang. 
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Kata moral berasal dari kata latin mos yang berarti adat 
istiadat, kebiasaan, peraturan/nilai-nilai, tata cara kehidupan. 
Menurut Ahmad Susanto (2011:65) dalam arti istilah moral 
diartikan sebagai peraturan, nilai-nilai dan prinsip yang telah baku 
dan dianggap benar. Menurut Rasyid dalam Subur (2015:54) moral 
merupakan suatu yang digunakan untuk menentukan batas-batas 
dari sifat, perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan yang secara 
layak dapat dikatakan benar, salah, baik atau buruk, sehingga 
moral dapat memberikan batasan terhadap aktifitas manusia 
dengan nilai (ketentuan) baik atau buruk, benar atau salah. 
Sehingga moral dapat diartikan sebagai kebiasaan, peraturan yang 
digunakan untuk menentukan batas-batas terhadap aktifitas 
manusia dengan ketentuan baik atau buruk, benar atau salah. 
Selanjutnya pengertian agama secara etimologi, religion 
(agama) berasal dari bahasa Latin religio, yang berarti suatu 
hubungan antara manusia dan Tuhan. Istilah latin ini merupakan 
transformasi dari kata religare, yang berarti to bind together 
(menyatukan). Berdasarkan akar kata ini, Ingersoll dalam Desmita 
(2011:266) mendefinisikan religion sebagai :”an expression of 
beliefs in conduct and ritual, the basis for a medium of organized 
worship and fellowship becomes apparent.” 
Menurut Zakiyah Darajat dalam buku yang diterbitkan oleh 
Kemendikbud (2013:11) agama adalah suatu keimanan yang 
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diyakini oleh pikiran, diresapkan oleh perasaan, dan dilaksanakan 
dalam tindakan, perkataan, dan sikap. Perkembangan nilai-nilai 
agama artinya perkembangan dalam kemampuan memahami, 
mempercayai, dan menjunjung tinggi kebenaran-kebenaran yang 
berasal dari sang Pencipta, dan berusaha menjadikan apa yang 
dipercayai sebagai pedoman dalam bertutur kata, bersikap, dan 
bertingkah laku dalam berbagai situasi. 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan nilai agama moral adalah hal atau cara 
mempercayai akan sesuatu yang dianggap penting dan baik serta 
menjunjung tinggi kebenaran-kebenaran yang berasal dari sang 
pencipta, dan berusaha menjadikan apa yang dipercayai sebagai 
pedoman dalam bertutur kata, bersikap, dan bertingkah laku yang 
baik dan benar dalam berbagai situasi. 
  
b. Tujuan Pengembangan Nilai Agama Moral 
Menurut Sjarkawi (2009:38), pendidikan moral bertujuan 
membina terbentuknya perilaku moral yang baik bagi setiap orang. 
Artinya, pendidikan moral bukan sekedar memahami tentang 
aturan benar dan salah atau mengetahui tentang ketentuan baik dan 
buruk, tetapi harus benar-benar meningkatkan perilaku moral 
seseorang. Menurut Adler dalam Otib (2008:1.29-1.30) tujuan dari 
pendidikan dan pengembangan moral anak adalah dalam rangka 
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pembentukan kepribadian yang harus dimiliki oleh manusia 
seperti: 
1) Dapat beradaptasi pada berbagai situasi dalam relasinya dengan 
orang lain dan dalam hubungannya dengan berbagai kultur. 
2) Selalu dapat memahami sesuatu yang berbeda dan menyadari 
bahwa darinya memiliki dasar pada identitas kulturnya. 
3) Mampu menjaga batas yang tidak kaku pada dirinya, 
bertanggung jawab terhadap bentuk batasan yang dipilihnya 
sesaat dan terbuka pada perubahan. 
Sedangkan menurut Frankena dalam Sjarkawi (2009:49) 
mengemukakan lima tujuan pendidikan moral sebagai berikut: 
a) Mengusahakan suatu pemahaman “pandangan moral” ataupun 
cara-cara moral dalam mempertimbangkan tindakan-tindakan 
dan penetapan keputusan apa yang seharusnya dikerjakan 
seperti membedakan hal estetika, legalitas, atu pandangan 
tentang kebijaksanaan. 
b) Membantu mengembangkan kepercayaan atau pengadopsian 
satu atau beberapa prinsip umum yang fundamental, ide atau 
nilai sebagai suatu pijakan atau landasan untuk pertimbangan 
moral dalam menetapkan suatu keputusan. 
c) Membantu mengembangkan kepercayaan pada dan atau 
mengadopsi norma-norma konkret, nila-nilai, kebaikan-
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kebaikan seperti pada pendidikan moral tradisional yang 
selama ini dipraktikkan. 
d) Mengembangkan suatu kecenderungan untuk melakukan 
sesuatu yang secara moral baik dan benar. 
e) Meningkatkan pencapaian refleksi otonom, pengendalian diri 
atau kebebasan mental spiritual, meskipun itu disadari dapat 
membuat seseorang menjadi pengkritik terhadap ide-ide dan 
prinsip-prinsip, dan aturan-aturan umum yang berlaku. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan dari penanaman nilai agama moral adalah untuk 
pembentukan kepribadian seseorang yang tidak hanya mengetahui 
akan perilaku, tindakan, dan ketentuan yang baik dan buruk saja, 
melainkan juga harus dapat meningkatkan perilaku moral tersebut. 
 
c. Syarat Pengembangan Nilai Agama Moral 
Dalam mengembangkan nilai agama moral anak harus 
memperhatikan syarat-syarat tertentu agar pengembangan nilai 
agama moral tersebut dapat terlaksana  dengan baik. Menurut 
Christiana Hari Soetjiningsih (2014:233) pengembangan nilai 
agama moral anak dapat terlaksana apabila: 
1) Anak sudah mampu bernalar atau berpikir tentang aturan-
aturan yang menyangkut etika perbuatan. Fokusnya ialah pada 
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penalaran yang digunakan oleh anak untuk membenarkan suatu 
keputusan moral. 
2) Perilaku anak sesuai dengan suasana dan lingkungan moral. 
3) Anak merasa bersalah bila melanggar aturan yang telah 
ditetapkan dan sebaliknya ia merasa senang bila dapat melawan 
godaan. 
 
d. Tahap-Tahap Pengembangan Nilai Agama Moral 
Dalam pengembangan nilai agama moral anak terdapat 
beberapa tahapan yang dilaluinya. Adapaun tahapan-tahapan 
tersebut menurut beberapa ahli yaitu: 
1) Tahap pengembangan moral anak menurut Piaget 
Piaget dalam Otib Satibi Hidayat (2008: 2.5) 
mempelajari bagaimana anak itu memahami dan memandang 
suatu aturan yang terdalam dalam permainan. Ia menyimpulkan 
bahwa anak berpikir tentang moralias dalam dua tahapan yakni 
tahap pertama adalah tahap moralitas heteronomus. Tahap ini 
terjadi pada anak usia 4-7 tahun. Perkembangan moral pada 
tahap ini, anak menganggap bahwa keadilan dan aturan sebagai 
sifat-sifat lingkungan yang tidak berubah dan lepas dari kendali 
manusia. 
Tahap pengembangan moral yang kedua yaitu tahap 
moraliatas otonomus yang terjadi pada sekitar umur 10 tahun 
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ke atas. Pada tahap ini anak sudah menyadari bahwa aturan dan 
hukum itu diciptakan oleh manusia dan anak juga sudah 
menyadari bahwa dalam menilai suatu tindakan seseorang 
harus dipertimbangkan maksud si pelaku dan akibat-akibatnya. 
2) Tahap pengembangan moral menurut Kohlberg 
Kohlberg dalam Mansur (2014: 46-47) membagi 
perkembangan moral membagi tiga tahap sebagai berikut: 
a) Tahap prakonvensional (usia 2-8 tahun) 
Pada tahap ini anak tidak memperlihatkan 
internalisasi nilai-nilai moral, penalaran moral dikendalikan 
oleh imbalan (hadiah) dan hukuman eksternal. 
Tingkatan yang pertama ini dibagi menjadi dua 
tahap lagi yaitu: 
(1) Tahap orientasi terhadap kepatuhan dan hukuman: pada 
tahap ini anak hanya mengetahui bahwa aturan-aturan 
yang ada ditentukan oleh adanya kekuasaan yang tidak 
bisa diganggu gugat oleh siapapun. Jadi dalam tahap ini 
mau tidak mau harus mentaati peraturan yang ada, 
kalau tidak anak akan mendapatkan hukuman sesuai 
dengan pelanggaran yang dilakukan. 
(2) Tahap relativistik: pada tahap ini anak tidak lagi secara 
mutlak bergantung pada peraturan yang berlaku diluar 
dirinya yang dilakukan oleh orang lain yang 
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mempunyai otoritas. Jadi dalam hal ini anak sudah 
memulai sadar bahwa setiap kejadian mempunyai 
beberapa segi yang bergantung pada kebutuhan 
(relativisme) orang yang membuat peraturan dan 
kesenangan seseorang. 
b) Tahap konvensional (usia 9-13 tahun) 
Disini anak mentaati standar-standar tertentu, tetapi 
mereka tdiak mentaati standar orang lain. Dalam hal ini 
pertimbangan-pertimbangan moral didasarkan atas 
pemahaman aturan sosial, hukum-hukum, keadilan dan 
kewajiban. 
   Tahap ini terdiri dari dua yaitu: 
(1) Tahap orientasi mengenai anak yang baik: dalam 
tahapan ini anak mulai memperlihatkan orintasi 
terhadap perbuatan yang dinilai baik atau tidak baik 
oleh orang lain atau sekitarnya. Sesuatu dikatakan baik 
dan benar apabila segala sikap dan perilaku atau 
perbuatannya dapat diterima oleh orang lain atau 
sekitarnya. 
(2) Tahap mempertahankan norma sosial dan otoritas: pada 
tahapan ini anak-anak mulai menunjukkan perbuatan 
yang benar-benar bukan hanya agar diterima oleh 
lingkungan atau sekitarnya saja, tetapi juga bertujuan 
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agar dirinya dapat ikut serta mempertahankan aturan 
dan norma atau nilai sosial yang ada sebagai kewajiban 
dan tanggung jawab moral untuk melaksanakan 
peraturan yang ada. 
c) Tahap pasca konvensional (usia diatas 13 tahun) 
Pada tahap ini anak mengenal tindakan-tindakan 
moral alternatif, menjajaki pilihan-pilihan dan memutuskan 
suatu kode moral pribadi. Dalam hal ini anak diharapkan 
sudah membentuk keyakinan sendiri, dan ia tidak mudah 
dipengaruhi orang lain. 
Terdapat dua tahapan dalam tingkat ini, yaitu: 
(1) Tahap orientasi terhadap perjanjian antara dirinya 
dengan lingkungan sosialnya. Pada tahap ini ada 
hubungan timbal balik antara dirinya dengan 
lingkungan sosial dan masyarakat. Jadi dalam ini anak 
akan mentaati aturan sebagai kewajiban dan tanggung 
jawab atas dirinya dalam menjaga keserasian hidupnya 
disekitarnya. 
(2) Tahap universal: pada tahap ini selain ada norma 
pribadi yang bersifat subjektif ada pula norma etik (baik 
atau buruk, benar atau salah) yang bersifat universal 
sebagai sumber menentukan suatu perbuatan yang 
berhubungan dengan moralitas. 
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3) Tahap Pengembangan Moral Menurut J. Buul 
Menurut J. Buul dalam Mursid (2015:79-80) 
perkembangan moral dibagi menjadi empat tahap sebagai 
berikut: 
a) Tahap anomi 
Moral bayi barulah suatu potensi yang siap dikembangkan 
dalam lingkungan. Artinya, bayi lahir dalam keadaan fitrah 
(mempunyai potensi) yang selalu siap untuk 
dikembangkan. Jadi tergantung yang mau memberi warna 
kehidupan, sikap, perilaku, moral yang ditanamkan sejak 
dini pada dirinya. 
b) Tahap heteronomi 
Moral yang potensial dipacu berkembang dengan bantuan 
orang lain atau otoritas melalui aturan dan kedisiplinan. 
Artinya dengan bantuan orang lain baik keluarga maupun 
lingkungan itu yang akan memacu perkembangan 
moralnya. 
c) Tahap sosionami 
Moral berkembang dalam masyarakat. Mereka lebih 
menaati peraturan kelompok daripada yang bersifat 
otoritas. 
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d) Tahap otonomi 
Tahap ini mengenal moral yang mengisi dan 
mengendalikan kata hatinya sendiri serta kemampuan 
bebasnya untuk berperilaku tanpa campur tangan orang lain 
atau lingkungan. 
 
e. Stimulasi Pengembangan Nilai Agama Moral Anak 
Terdapat beberapa hal yang dapat membantu 
pengembangan nilai agama moral anak dalam proses pendidikan 
disekolah seperti yang dikemukakan oleh Honig dan Wittmer 
dalam Wina Sanjaya (2015:277-278), sebagai berikut: 
1) Hargai dan tekankan konsiderasi kebutuhan orang lain. Ini akan 
mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam aktivitas 
membantu orang lain. 
2) Jadilah contoh perilaku prososial. Siswa meniru apa yang 
dilakukan guru. 
3) Berilah label dan identifikasi perilaku prososial dan perilaku 
antisosial. Artinya ketika siswa melakukan perilaku yang 
positif, jangan hanya mengatakan “bagus” saja, akan tetapi 
tunjukkan perilaku apa yang positif yang ditunjukkan siswa 
tersebut. 
4) Bantu siswa untuk menentukan sikapdan memahami perasaan 
orang lain 
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5) Kembangkan proyek kelas dan sekolah yang dapat 
meningkatkan altruisme. Bantulah siswa untuk menyusun dan 
mengembangkan proyek yang dapat membantu orang lain. 
Sedangkan menurut Sutirna (2013:113), stimulasi 
pengembangan nilai agama moral anak dengan cara sebagai 
berikut: 
a) Menenggelamkan anak pada lingkungan usaha-usaha yang 
aktif. 
b) Orang tua menanamkan dasar pada anak untuk dapat 
mempercayai orang lain. 
c) Memberikan rangsangan dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya mengucapkan salam, dll. 
d) Orang tua menjalin hubungan yang erat dengan anak, 
membicarakan pada anak tentang masalah yang dialami sehari-
hari. 
Pada intinya dalam memberikan stimulasi pengembangan 
nilai agama moral anak haruslah dengan menciptakan sebuah 
lingkungan dan contoh perilaku atau tindakan-tindakan yang nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga nilai agama moral tersebut 
dapat tertanam kuat dalam diri anak.   
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f. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Agama Moral Anak 
Menurut Hasnida dalam Novan (2016:132-133) terdapat 
sembilan faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan agama dan moral anak, yaitu: 
a. Kurang tertanamnya jiwa agama pada setiap orang pada suatu 
lingkungan masyarakat. 
b. Keadaan sosial, ekonomi, politik, dan keamanan  masyarakat 
yang kurang stabil. 
c. Banyak tulisan dan gambar yang tidak mengindahkan ajaran 
agama dan dasar moral. 
d. Tidak terlaksananya pendidikan agama dan budi pekerti dengan 
baik. 
e. Kurangnya kesadaran orang tua akan urgensi pendidikan 
agama dan budi pekerti bagi anak. 
f. Banyak orang yang mengabaikan untuk berbuat baik. 
g. Suasana rumah tangga yang kurang baik. 
h. Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luang bagi 
anak. 
i. Kurangnya tempat pemberian layanan bimbingan serta tenaga 
layanan bimbingan anak. 
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g. Ruang Lingkup Penanaman Nilai Agama Moral Anak 
Ruang lingkup penanaman nilai agama moral anak menurut 
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini, bahwa tibgkat pencapaian 
perkembangan nilai agama moral anak tahap usia 0-12 bulan yaitu 
mendengar berbagai do’a, lagu religi dan ucapan baik sesuai 
dengan agamanya, melihat dan mendengar berbagai ciptaan Tuhan 
(makhluk hidup), mengamati berbagai ciptaan Tuhan, 
mendengarkan berbagai do’a, lagu religi, ucapan baik serta sebutan 
nama Tuhan, mengamati kegiatan ibadah disekitarnya. 
Usia 12-24 bulan, pada tahap usia ini penanaman nilai 
agama moral anak yaitu tertarik pada kegiatan ibadah (meniru 
gerakan ibadah, meniru bacaan do’a), meniru gerakan ibadah dan 
do’a, mulai menunjukkan sikap-sikap baik (seperti yang diajarkan 
agama) terhadap orang yang sedang beribadah, mengucapkan 
salam dan kata-kata baik seperti maaf, terima kasih pada situasi 
yang sesuai. 
Usia 2-3 tahun, pengembangan nilai agama moral pada 
tahap ini diantaranya mulai meniru gerakan berdo’a/ sembahyang 
sesuai dengan agamanya, mulai memahami kapan mengucapkan 
salam, terima kasih, maaf, dsb. Selanjutnya pengembangan nilai 
agama moral usia 3-4 tahun yaitu mengetahui perilaku yang 
berlawanan meskipun belum selalu dilakukan seperti pemahaman 
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perilaku baik-buruk, benar-salah, sopan-tidak sopan, mengerti arti 
kasih dan sayang kepada ciptaan Tuhan, mulai meniru do’a pendek 
sesuai dengan agamanya. 
Usia 4-5 tahun, lingkup pengembangan nilai agama moral 
pada usia ini yaitu mengetahui agama yang dianutnya, meniru 
gerakan beribadah dengan urutan yang benar, mengucapkan do’a 
sebelum dan/ atau sesudah melakukan sesuatu, mengenal perilaku 
baik/ sopan dan buruk, membiasakan diri berperilaku baik, 
mengucapkan salam dan membalas salam. 
Selanjutnya, pengembangan nilai agama moral pada tahap 
usia 5-6 tahun diantaranya mengenal agama yang dianut, 
mengerjakan ibadah, berperilku jujur, penolong, sopan, hormat, 
sportif, dsb, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, mengetahui 
hari besar agama, dan menghormati (toleransi) agama orang lain. 
Menurut Paul Suparno dalam Nurul Zuriah (2011:39-40), 
penanaman agama moral pada jenjang Taman Kanak-Kanak (TK) 
adalah: 
a. Religiusitas 
b. Sosialitas 
c. Gender 
d. Keadilan 
e. Demokrasi 
f. Kejujuran 
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g. Kemandirian 
h. Daya juang 
i. Tanggungjawab 
j. Penghargaan terhadap lingkungan alam. 
Selanjutnya Suyadi (2010:137-138) menjabarkan 
perkembangan nilai-nilai moral keagamaan anak usia dini  dalam 
tabel perkembangan nilai-nilai keagamaan anak sebagai berikut: 
No Usia Perkembangan Nilai-Nilai Moral Keagamaan 
1  Lahir-1 
tahun 
a. Senang mendengarkan musik religi 
(islami). 
b. Senang mendengarkan senandung doa. 
2  1-2 tahun  a. Mampu menirukan sepatah dua patah 
kata dalam bacaan doa. 
b. Menirukan sebagian kecil dari gerakan 
ibadah. 
c. Mengenal “nama” Tuhan (Allah). 
3 2-3 Tahun a. Mengikuti senandung lagu keagamaan. 
b. Menirukan gerakan beribadah. 
c. Mengucapkan salam.  
d. Mengikuti cerita atau kisah Qur’ani dan 
Nabawi. 
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No Usia Perkembangan Nilai-Nilai Moral Keagamaan 
4 3-4 Tahun a. Mengikuti bacaan doa secra lengkap. 
b. Menyebutkan contoh makhluk ciptaan 
Tuhan. 
c. Mampu menyebut “nama” Allah. 
d. Mengucapkan kata-kata santun, seperti 
maaf, tolong, dan lain-lain. 
5 4-5 tahun  a. Berdo’a sebelum dan sesudahmakan, 
tidur, dan aktivitas lainnya. 
b. Mampu membedakan ciptaan Tuhan 
dan benda mainan buatan manusia. 
c. Membantu pekerjaan ringan orang 
tuanya. 
d. Mengenal sifat-sifat Allah dan 
mencintai Rasulullah SAW.  
6  5-6 Tahun a. Mampu menghafal beberapa surat 
dalam Al-Qu’an seperti Al-Ikhlas dan 
An-Naas. 
b. Mampu menghafal gerakan sholat 
secara sempurna. 
c. Mampu menyebutkan beberapa sifat 
Allah. 
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No Usia Perkembangan Nilai-Nilai Moral Keagamaan 
  d. Menghormati orang tua, menghargai 
teman-temannya, dan menyayangi 
adik-adiknya atau anak dibawah 
usianya. 
e. Mengucapkan syukur dan terimakasih. 
 
2. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Menurut NAEYC (National Association for The Education 
Young Children) dalam Tadkiroatun Musfiroh (2008:1), anak usia 
dini atau early childhood adalah anak yang berada pada usia nol 
hingga delapan tahun. Menurut para pakar pendidikan dalam 
Mursid (2015:14) menjelaskan bahwa anak usia dini yaitu 
kelompok manusia yang berusia 0-8 tahun.  
Mursid (2015:14) menjelaskan mengenai anak usia dini 
adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola 
pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan 
kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan 
kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta 
agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan anak. 
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Sedangkan berdasarkan UU RI Nomor. 20 Tahun 2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, Butir 14 
dinyatakan bahwa anak usia dini adalah anak yang berada pada 
usia 0-6 tahun. Hampir senada dengan itu, Novan Ardy dan 
Barnawi (2014:36) berpendapat bahwa anak usia dini adalah anak 
yang berusia 0-6 tahun, yang berada pada tahap perkembangan 
awal masa kanak-kanak yang memiliki karakteristik berpikir 
konkret, realisme, sederhana, animisme, sentrasi, dan memiliki 
daya imajinasi yang kaya. 
Jadi anak usia dini adalah kelompok manusia yang berada 
pada rentang usia 0-6 tahun yang memiliki pola pertumbuhan dan 
perkembangan tersendiri serta memiliki karakteristik yang unik, 
yang tidak sama antara anak yang satu dengan anak yang lain. 
 
b. Karakteristik Anak Usia Dini 
Anak usia dini yang tengah mengalami masa pertumbuhan 
dan perkembangan memiliki karakteristik tersendiri. Adapun 
karakteristik anak usia dini yang tengah tumbuh dan berkembang  
menurut Novan (2016:99) adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar. Hai ini ditunjukkan 
dengan berbagai pertanyaan-pertanyaan kritisnya yang cukup 
menyulitkan orang tua maupun pendidik PAUD dalam 
menjawabnya. 
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2) Menjadi pribadi yang unik. Ini ditunjukkan dengan 
kegemarannya dalam melakukan sesuatu yang berulang-ulang 
tanpa rasa bosan dan memiliki kecenderungan tertentu dalam 
dalam bersikap. Kecenderungan tersebut menjadikan setiap 
anak memiliki gaya belajar dan kegemaran yang berbeda. 
3) Gemar berimajinasi dan berfantasi. Misalnya menjadikan 
pisang sebagai pistol-pistolan, boneka sebagai seorang anak 
yang harus dirawat dan lain sebagianya. 
4) Memiliki sikap egosentris. Ini ditunjukkan dengan sikapnya 
yang cenderung posesif terhadap benda-benda yang dimilikinya 
serta terhadap kegemaran tertentunya. 
5) Memiliki daya konsentrasi yang rendah. Sulit bagi anak usia 
dini untuk belajar dengan cara duduk yang tenang kemudian 
mendengarkan penjelasan dari pendidik PAUD-nya dalam 
kurun waktu yang lama. Ia mudah gusar ketika duduk dan 
mudah beralih perhatian ketika mendapatkan objek baru. 
6) Menghabiskan sebagian aktifitasnya untuk bermain. Itulah 
sebab sering disebutkan jika dunia anak adalah dunia bermain. 
7) Belum mampu menggambarkan sesuatu yang abstrak, seperti 
Tuhan, malaikat, jin. 
8) Belum mampu mendeskripsikan berbagai konsep yang abstrak, 
seperti keadilan, kejujuran, kedisiplinan, kemandirian, 
kepercayaan dan lainnya. 
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Isjoni (2011:24-26) menguraikan karakteristik anak usia 
dini secara lebih rinci sebagai berikut: 
a) Usia 0-1 tahun 
(1) Memperlajari ketrampilan motorik mulai dari berguling, 
merangkak, duduk, berdiri, dan berjalan 
(2) Mempelajari ketrampilan mengunakan panca indera seperti 
melihat atau mengamati, meraba, mendengar, mencium, 
dan mengecap dengan memasukkan setiap benda ke mulut 
(3) Mempelajari komunikasi sosial. Bayi yang baru lahir telah 
siap melaksanakan kontak sosial dengan lingkungannya. 
Komukasi responsif dari orang dewasa akan mendorong 
dan memperluas respon verbal dan non verbal bayi. 
b) Usia 2-3 tahun 
(1) Anak sangat aktif mengeksplorasi benda-benda yang ada 
disekitarnya. Ia memiliki kekuatan observasi yang tajam 
dan keinginan belajar yang luar biasa. Eksplorasi yang 
dilakukan oleh anak terhadap benda apa saja yang ditemui 
merupakan proses belajar yang sangat efektif. Motivasi 
belajar anak pada usia tersebut menempati grafik tertinggi 
dibanding sepanjang usianya bila tidak ada hambatan dari 
lingkungan. 
(2) Anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa. 
Diawali dengan berceloteh, kemudian satu dua kata dan 
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kalimat yang belum jelas maknanya. Anak terus belajar dan 
berkomunikasi, memahami pembicaraan orang lain dan 
belajar mengungkapkan isi hati dan pikiran 
(3) Anak mulai belajar mengembangkan emosi. Perkembangan 
emosi anak didasarkan pada bagaimana lingkungan 
memperlakukan dia. Sebab emosi bukan ditentukan oleh 
bawaan, namun lebih banyak pada lingkugan. 
c) Usia 4-6 tahun 
(1) Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif 
melakukan berbagai kegiatan. Hal itu bermanfaat untuk 
pengembangan otot-otot kecil maupun besar, seperti 
memanjat, melompat, dan berlari 
(2) Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak sudah 
mampu memahami pembicaraan orang lain dan mampu 
mengungkapkan pikirannya dalam batas-batas tertentu, 
seperti meniru, mengulang pembicaraan 
(3) Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, 
ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak yang luar biasa 
terhadap lingkungan sekitar. Hal itu terlihat dari seringnya 
anak menanyakan segala sesuatu yang dilihat 
(4) Bentuk permainan anak masih bersifat individu, bukan 
permainan sosial, walaupun aktivitas bermain dilakukan 
anak secara bersama. 
34 
 
 
 
Selanjutnya secara umum, masa usia dini memiliki 
karakteristik sebagaimana dijelaskan oleh Syamsu Yusuf dan Nani 
M. Sugandhi (2011:48-50) sebagai berikut: 
(a) Unik. Artinya anak itu berbeda satu sama lainnya. Anak 
memiliki bawaan, minat, kapabilitas, dan latar belakang 
kehidupan masing-masing. Meskipun terdapat pola 
urutan umum dalam perkembangan anak yang dapat 
diprediksi, pola perkembangan dan belajarnya tetap 
memiliki perbedaan satu sama lainnya. 
(b) Egosentris. Anak lebih cenderung melihat dan 
memahami sesuatu dari sudut pandang dan 
kepentingannya sendiri. 
(c) Aktif dan energik. Selama terjaga dari tidur, anak 
seolah-olah tidak pernah lelah, tidak pernah bosan, dan 
tidak pernah berhenti dari aktivitas, terlebih lagi kalau 
anak dihadapkan pada suatu kegiatan yang baru dan 
menantang. 
(d) Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak 
hal. Anak cenderung banyak memerhatikan, 
membicarakan, dan mempertanyakan berbagai hal yang 
sempat dilihat dan didengarnya, terutama hal-hal yang 
baru. 
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(e) Eksploratif dan jiwa petualang. Terdorong oleh rasa 
ingin tahu yang kuat, anak lazimnya senang menjelajah, 
mencoba, dan mempelajari hal-hal baru. 
(f) Spontan. Perilaku yang ditampilkan anak umumnya 
relatif asli dan tidak ditutup-tutupi sehingga 
merefleksikan apa yang ada dalam perasaan dan 
pikirannya. 
(g) Senang dan kaya dengan fantasi. Anak senang dengan 
hal-hal yang imajinatif. 
(h) Mudah frustasi. Umumnya anak masih mudah frustasi, 
atau kecewa bila menghadapi sesuatu yang tidak 
memuaskan. Ia mudah menangis atau marah bila 
keinginannya tidak terpenuhi. 
(i) Masih kurang pertimbangan dalam  melakukan sesuatu. 
Sesuai dengan perkembangan cara berpikirnya, anak 
lazimnya belum memiliki rasa pertimbangan yang 
matang, termasuk berkenaan dengan hal-hal yang 
membahayakan. Ia kadang-kadang melakukan sesuatu 
yang membahayakan dirinya dan orang lain. 
(j)  Daya perhatian yang pendek. Anak lazimnya memiliki 
daya perhatian yang pendek, kecuali terhadap hal-hal 
yang secara intrinsik menarik dan menyenangkan. Ia 
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masih sangat sulit untuk duduk dan memerhatikan 
sesuatu dalam jangka waktu yang lama. 
(k) Bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari 
pengalaman. Anak senang melakukan aktivitas yang 
menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku pada 
dirinya. 
(l) Semakin menunjukkan minat terhadap teman. Seiring 
dengan bertambahnya usia dan pengalaman sosial, anak 
semakin berminat terhadap orang lain. Ia mulai 
menunjukkan kemampuan untuk bekerja sama dan 
berhubungan dengan teman-temannya. Ia memiliki 
penguasaan perbendaharaan kata yang cukup untuk 
berkomunikasi dengan orang lain 
. 
c. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini  adalah 
mengembangkan berbagai potensi anak usia dini sebagai persiapan 
untuk hidup dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Solehuddin dalam Suyadi dan Maulidya Ulfah (2013:19) 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini ialah 
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal 
dan menyeluruh sesuai dengan norma dan nilai-nilai kehidupan 
yang dianut. Selain itu, menurut UNESCO dalam Kemendikbud 
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(2013:7) tujuan dari PAUD antara lain berdasarkan beberapa 
alasan: 
1) Alasan Pendidikan: PAUD merupakan pondasi awal dalam 
meningkatkan kemampuan anak untuk menyelesaikan 
pendidikan lebih tinggi, menurunkan angka mengulang kelas 
dan angka putus sekolah. 
2) Alasan Ekonomi: PAUD merupakan investasi yang 
menguntungkan baik bagi keluarga dan pemerintah 
3) Alasan Sosial: PAUD merupakan salah satu upaya untuk 
menghentikan roda kemiskinan. 
4) Alasan Hak/Hukum: PAUD merupakan hak setiap anak untuk 
memperoleh pendidikan yang dijamin oleh undang-undang. 
 
d. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini 
PAUD merupakan satu tahap pendidikan yang memiliki 
fungsi penting bagi pertumbuhan dan perkembangan serta 
keberhasilan anak selanjutnya. Menurut Standar Kompetensi (SK) 
PAUD (Agus Wibowo, 2013:48) dinyatakan bahwa fungsi 
pendidikan TK dan RA adalah: 
1) Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak 
2) Mengenalkan anak pada dunia disekitarnya 
3) Menumbuhkan sikap dan perilaku baik pada anak usia dini 
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4) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan 
bersosialisasi, sehingga anak usia dini mampu melaksanakan 
kedua hal tersebut dengan baik 
5) Mengembangkan keterampilan, kreativitas, dan kemampuan 
yang dimiliki anak 
6) Menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar.  
 
e. Prinsip-Prinsip Perkembangan Anak Usia Dini 
Hurlock dalam Suyadi dan Maulidya (2013:48-50) 
mengemukakan ada sepuluh prinsip-prinsip perkembangan anak 
sebagai berikut: 
1) Perkembangan berimplikasi pada perubahan, tetapi perubahan 
belum tentu termasuk dalam kategori perkembangan karena 
perkembangan adalah ralisasi diri atau pencapaian kemampuan 
bawaan. 
2) Perkembangan awal lebih penting atau lebih kritis daripada 
perkembangan selanjutnya karena perkembangan awal menjadi 
dasar bagi perkembangan berikutnya. 
3) Kematangan (sosial-emosional, mental, dan lain-lain) dapat 
dimaknai sebagai bagian dari perkembangan karena 
perkembangan timbul dari interaksi kematangan dan belajar. 
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4) Pola perkembangan dapat diprediksikan, walupun pola yang 
dapat diprediksikan tersebut dapat diperlambat atau dipercepat 
oleh kondisi lingkungan dimasa pralahir dan pascalahir. 
5) Pola perkembangan mempeunyai karakteristik tertentu yang 
dapat diprediksikan. Pola perkembangan yang terpenting 
diantaranya adalah adanya persamaan bentuk perkembangan 
bagi semua anak, perkembangan berlangsung dari tanggapan 
umum ke tanggapan spesifik, perkembangan terjadi secara 
berkesinambungan berbagai bidang berkembang dengan 
kecepatan yang berbeda dan terdapat korelasi dalam 
perkembangan yang berlansung. 
6) Terdapat perbedaan individu dalam perkembangan baik fisik 
maupun psikis yang sebagian karena pengaruh bawaan (gen) 
atau keturunan dan sebagian yang lain karena kondisi 
lingkungan. 
7) Setiap perkembangan pasti melalui fase-fase tertentu secara 
periodik. Dalam periodik tersebut terdapat saat-saat 
keseimbangan dan ketidakseimbangan serta pola perilaku yang 
normal dan yang terbawa dari periode sebelumnya, biasa 
disebut perilaku abnormal. 
8) Setiap periode perkembangan pasti ada harapan sosial untuk 
anak. Keberhasilan melakukan tugas perkembangan sosial 
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membuat kebahagiaan pada anak, dan berimplikasi pada 
keberhasilan dalam tugas-tugas lain selanjutnya. 
9) Setiap bidang perkembangan mengandung kemungkinan 
bahaya, baik fisik maupun psikologis yang dapat mengubah 
pola perkembangan anak selanjutnya. 
10) Setiap periode perkembangan memiliki makna kebahagiaan 
yang bervariasi bagi anak. 
 
f. Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini 
Dalam buku karangan Yuliani Nurani S (2012:90-94), 
terdapat sejumlah prinsip pembelajaran pada pendidikan anak usia 
dini, diantaranya: 
1) Anak sebagai pembelajar yang aktif 
2) Anak belajar melalui sensori dan panca indera 
3) Anak membangun pengetahuan sendiri 
4) Anak berfikir melalui benda konkret 
5) Anak belajar dari lingkungan. 
 
g. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 
Menurut Kemendikbud terdapat beberapa aspek 
perkembangan anak usia dini, diantaranya yaitu: 
1) Perkembangan fisik dan motorik 
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Perkembangan fisik merupakan hal yang menjadi dasar 
bagi kemajuan perkembangan berikutnya. Perkembangan fisik 
anak ditandai dengan berkembangnya perkembangan motorik, 
baik motorik halus maupun motorik kasar. 
Perkembangan fisik anak tidak terlepas dari asupan 
makanan yang bergizi, sehingga setiap tahapan perkembangan 
fisik anak tidak terganggu dan berjalan sesuai dengan umur 
yang ada. 
Gerakan anak usia prasekolah lebih terkendali dan 
terorganisasi dengan pola-pola gerakan seperti mampu 
menegakkan tubuh dalam posisi berdiri, tangan dapat terjuntai 
dengan santai, serta mampu melangkah dengan menggerakkan 
tungkai dan kaki. Pola-pola tersebut memungkinkan anak untuk 
merespon dalam berbagai situasi. Pada usia 
prasekolah/kelompok bermain ini, ketrampilan motorik kasar 
dan motorik halus sangat pesat perkembangannya. 
2) Perkembangan kognitif 
Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana 
pikiran anak berkembang dan berfungsi sehingga dapat 
berpikir. Perkembangan kognitif adalah proses dimana individu 
dapat meningkatkan kemampuan dalam menggunakan 
pengetahuannya.  
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Ciri-ciri perkembangan kognitif pada anak usia dini 
menuntut perlakuan pembelajaran yang khas sesuai dengan 
perkembangan anak. Oleh karena itu, dalam pembelajaran anak 
usia dini harus dibatasi pada jenis materi tertentu yang sesuai 
dengan perkembangan anak, karena kemampuan untuk belajar 
tentang ide tertentu dibatasi oleh pikiran dari setiap individu 
tersebut. 
3) Perkembangan bahasa 
Bahasa yang dimiliki oleh anak adalah bahsa yang telah 
dimiliki dari hasil pengolahan dan telah berkembang. Anak 
telah banyak memperoleh masukan dan pengetahuan tentang 
bahasa ini dari lingkungan, baik lingkungan keluarga, 
masyarakat, juga lingkungan pergaulan teman sebaya, yang 
berkembang didalam keluarga atau bahasa ibu.  
Dalam buku yang ditulis oleh Ahmad Susanto 
(2011:37) pada umumnya, setiap anak memiliki dua tipe 
perkembangan bahasa pada anak, yaitu egocentric speech dan 
socialiszed speech. Egocentic speech yaitu anak berbicara 
kepada dirinya sendiri (monolog). Adapun socialized speech 
yaitu bahasa yang berlangsung ketika terjadi kontak antara 
anak dan temannya atau dengan lingkungannya. Perkembangan 
ini dibagi ke dalam lima bentuk: 1) adapted information 
(penyesuaian informasi), terjadi saling tukar gagasan atau 
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adanya tujuan bersama yang dicari; 2) critism (kritik), 
menyangkut penilaian anak terhadap ucapan atau tingkah laku 
orang lain; 3) command (perintah), request (permintaan), dan 
threat (ancaman); 4) questions (pertanyaan); dan 5) answer 
(jawaban).  
4) Perkembangan sosialemosional 
Perkembangan sosial adalah perkembangan perilaku 
anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan 
masyarakat dimana anak itu berada. 
Perkembangan sosial merupakan pencapaian 
kematangan dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan 
sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap 
norma-norma kelompok, moral dan tradisional, meleburkan diri 
menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan bekerja 
sama. 
Bagi anak TK, kegiatan bermain menjadikan fungsi 
sosial anak semakin berkembang. Tatanan sosial yang baik dan 
sehat dapat membantu anak dalam mengembangkan konsep 
diri yang positif akan menjadi perkembangan sosialisasi anak 
menjadi lebih optimal.  
Merujuk pada pendapat Syamsu Yusuf (Isjoni, 
2011:29), terdapat beberapa jenis emosi yang berkembang pada 
usia prasekolah/kelompok bermain, yakni: 
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a) Takut, perasaan terancam oleh suatu ibjek yang diangap 
membahayakan 
b) Cemas, yaitu perasaan takut yang bersifat khayalan tanpa 
ada objeknya 
c) Marah, yaitu perasaan tidak senang atau benci ballik 
terhadap orang lain, diri sendiri atau objek tertentu 
d) Cemburu, yaitu perasaan tidak senang terhadap orang lain 
yang dipandang telah merebut kasih sayang dari seseorang 
yang disayanginya 
e) Kegembiraan, kesenangan, kenikmatan, yaitu perasaan 
yang positif, nyaman karena terpenuhi keinginannya 
f) Kasih sayang, yaitu perasaan memberikan perhatian atau 
perlindunan pada orang lain 
g) Phobi, yaitu rasa takut terhadap objek yang tidak perlu 
ditakutinya (irrasional) 
h) Ingin tahu, yaitu perasaan ingin mengenal atau mengetahui 
tentang objek-objek yang ada disekitarnya. 
 
5) Perkembangan agama moral 
Moral berasal dari kata Latin mos (moris), yang berarti 
adat istiadat, kebiasaan, peraturan/nilai, atau tata cara 
kehidupan. Moralitas merupakan kemauan untuk menerima dan 
melakukan peraturan nilai-nilai dan peinsip moral. 
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Pengembangan moral anak usia dini dilakukan agar 
terbentuk perilaku moral. Pembentukan perilaku moral, 
khususnya pada anak usia dini memerlukan perhatian serta 
pemahaman terhadap dasar-dasar serta berbagai kondisi yang 
mempengaruhi dan menentukan perilaku moral. 
Perkembangan nilai-nilai agama artinya perkembangan 
dalam kemampuan memahami, mempercayai, dan menjunjung 
tinggi kebenaran-kebenaran  yang berasal dari Sang Pencipta, 
dan berusaha menjadikan apa yang dipercayai sebagai 
pedoman dalam  bertutur kata, bersikap dan bertingkah laku 
dalam berbagai situasi. 
Keberminatan anak terhadap agama sudah mulai 
muncul sejak usia dini. Rasa ingin tahu anak terhadap agama 
biasanya muncul melalui banyak pertanyaan yang berkaitan 
dengan agama seperti “Dimana Tuhan itu?”. 
 
3. Metode Keteladanan 
a. Pengertian Keteladanan 
Dalam bahasaArab “keteladanan” diungkapkan dengan kata 
“uswah” dan “qudwah”. Kata “uswah” terbentuk dari huruf: 
hamzah, al-sin, dan al-waw. Secara etimologi setiap kata bahasa 
Arab yang terbentuk dari ketiga huruf tersebut memiliki persamaan 
arti yaitu “pengobatan dan perbaikan”. Ibn Zakaria dalam Binti 
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Maunah (2009:100) mendefinisikan bahwa “uswah”dan “ qudwah” 
yang artinya ikutan, mengikuti yang diikuti. 
Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan 
memberi contoh , baik berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir, dan 
sebagainya. Banyak ahli pendidikan yang berpendapat bahwa 
pendidikan dengan keteladanan merupakan metode yang paling 
berhasil guna. ‘Abdullah ‘Ulwan dalam Hery Noer Aly (1999:178) 
mengatakan bahwa pendidik barangkali akan merasa mudah 
mengkomunikasikan pesannya secara lisan. Namun, anak akan 
merasa kesulitan dalam memahami pesan itu apabila ia melihat 
pendidiknya tidak memberi contoh tentang pesan yang 
disampaikannya. 
 
b. Bentuk-Bentuk Pendidikan Dengan keteladanan 
Dalam buku karangan Syahidin (2001:165-167) terdapat 
dua bentuk metode pendidikan keteladanan, yaitu yang disengaja 
dan dipolakan sehingga sasaran dan perubahan perilaku serta 
pemikiran anak sudah direncanakan dan ditergetkan, dan ada 
bentuk yang tidak disengaja dan tidak dipolakan. Kedua bentuk ini 
ada yang berpengaruh secara langsung pada perilaku anak dan ada 
pila yang memerlukan proses lebih jauh. Berikut bentuk-bentuk 
pendidikan dengan keteladanan sebagaimana dijelaskan oleh 
Syahidin (2001:165-167): 
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1) Bentuk keteladanan yang disengaja 
Peneladanaan kadang kala diupayakan secara sengaja, 
yaitu sang pendidik sengaja memberikan contoh yang baik 
kepada para peserta didiknya supaya dapat menirunya, seperti 
guru memberikan contoh membaca yang baik agar para pelajar 
menirunya. 
2) Bentuk keteladanan yanng tidak disengaja 
Dalam hal ini, seorang pendidik tampil sebagai figur 
yang dapat memberikan contoh-contoh yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Bentuk pendidikan semacam ini 
keberhasilannya banyak bergantung pada kualitas kesungguhan 
realisasi karakteristik pendidik yang diteladani, seperti kualitas 
keilmuannya, kepemimpinannya, keikhlasannya dan lain 
sebagainya. Oleh karena itu, semakin tinggi kualitas pendidik 
akan semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pendidikannya. 
  
c. Macam-Macam Metode Keteladanan 
Terdapat beberapa macam metode keteladanan sebagaimana 
dijelaskan dalam www.mahsun.net, diantaranya: 
1) Keteladanan secara verbal 
Keteladanan secara verbal ini dibagi menjadi dua yaitu: 
 
 
48 
 
 
 
a) Komunikasi disengaja (terencana) 
Komunkasi disengaja (terencana) adalah 
komunikasi yang direncanakan untuk proses pendidikan 
agar tercapai tujuan pendidikan. Contohnya adalah ketika 
seorang guru ingin memberikan materi pelajaran, maka 
sebelumnya ia harus merencanakan terlebih dahulu apa saja 
yang akan disampaikan di dalam kelas, sehingga dibuatlah 
RPP (Rencana Praktek Pembelajaran). 
b) Komunikasi spontan 
Komunkasi spontan adalah komunikasi yang 
diterapkan dalam keseharian  yang dapat mencerminkan 
sikap dan prilaku seseorang. Contohnya adalah tutur kata 
orang tua ketika memberikan perintah kepada anak dengan 
mengucapkan kalimat ”tolong” terlebih dahulu sebelum 
menunjukkan perintah. 
2) Keteladanan secara  non verbal 
Keteladanan secara non verbal adalah dengan isyarat, 
sikap atau perilaku yang dapat memberikan keterangan yang 
dipahami oleh orang lain secara umum. Contohnya Seperti 
orang tua yang sedang memberitahu suatu tempat kepada 
anaknya tanpa mengucapkan kata-kata, namun mengarahkan 
jari telunjuknya ketempat yang dituju. 
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d. Urgensi Keteladanan Dalam Pelaksanaan Pendidikan 
Metode keteladanan sebagai suatu metode digunakan untuk 
merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh 
keteladanan yang baik kepada siswa agar mereka dapat 
berkembang baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak yang 
baik dan benar. Keteladanan memberikan kontribusi yang sangat 
besar dalam pendidikan ibadah, akhlak, kesenian, dan lain-lain. 
Sebagaimana dalam firman Allah berikut ini: 
 َمْو َيْلاَو َاللهاْوُجْر َي َناَك ْنَم ِل ٌةَنَسَح ٌةَوُْسا ِالله َلْوُسَر ِْفِ ْمُكَل َناَكْدَقَل 
 لآا:باَزْحَلاا(.اًر ْ يِثَك َاللهَرََكذَوَرِخ12) 
Artinya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah (QS. Al-
Ahzab:21). 
 
e. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Keteladanan 
Keuntungan dan kelemahan metode keteladanan tidak bisa 
dilihat secara kongkret. Namun menurut Binti Maunah (2009: 105-
106) secara abstrak dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1) Kelebihan 
Diantara keuntungan dari motode keteladanan yaitu: 
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a) Akan memudahkan anak didik dalam menerapkan ilmu 
yang dipelajarinya disekolah 
b) Akan memudahkan guru dalam mengevaluasi hasil 
belajarnya 
c) Agar tujuan pendidikan lebih terarah tercapai dengan baik 
d) Bila keteladanan dalam lingkungan sekolah, keluarga dan 
masyarakat baik, maka kan tercipta situasi yang baik 
e) Tercipta hubungan harmonis antara guru dan siswa 
f) Secara tidak langsung guru dapat menerapkan ilmu yang 
diajarkannya 
g) Mendorong guru untuk selalu berbuat baik karena akan 
dicontoh oleh siswanya. 
2) Kekurangan 
Adapun kelemahan dari metode keteladanan adalah: 
a) Jika figur yang mereka contoh tidak baik, maka mereka 
cenderung untuk mengikuti tidak baik 
b) Jika teori tanpa praktik akan menimbulkan verbalisme. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Penelitian skripsi Ria Fitriaji mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta (2012) yang berjudul Implementasi Nilai-Nilai 
Moral Dan Agama Pada Anak Usia Dini Melalui Dongeng Anak Di PG 
Suri Tauladan Banjaran, Taman, Pemalang. Hasil penelitian tersebut 
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menyatakan bahwa metode dongeng memiliki peranan yang penting dalam 
penanaman nilai-nilai moral dan agama pada anak di PG Suri Tauladan 
Banjaran, Taman, Pemalang. Anak-anak di PG Suri Tauladan 
menunjukkan adanya minat dan tertarik dengan dongeng yang 
disampaikan oleh guru. Mereka mengalami kebosanan dengan adanya 
pembelajaran model ceramah secara terus-menerus. Implementasi nilai-
nilai moral dan agama pada anak usia dini melalui metode dongeng 
dilakukan oleh guru dengan melalui proses belajar mengajar dengan baik 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Adapun nilai agama dan moral yang 
terkandung pada dongeng yang dipakai dalam implementasi nilai-nilai 
moral dan agama di PG Suri Tauladan Banjaran, Taman, Pemalang 
diantaranya nilai penyesalan, nilai kesabaran, nilai kepercayaan, ingat 
kepada Allah, nilai ketakwaan, sifat iri hati, nilai kearifan dan 
kebijaksanaan, nilai kejujuran.  
Penelitian skripsi Tri Kusumasari mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta (2012) yang berjudul Penanaman Nilai-Nilai 
Agama dan Moral Bagi Anak Pra Sekolah Melalui Metode Bercerita Di 
TK ABA Karangmojo XXI Jatiayu, Karangmojo, Gunung Kidul. Hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa metode bercerita berperan penting 
dalam menanamkan nilai-nilai agama dan moral anak di TK ABA 
Karangmojo XXI. Pelaksanaan metode bercerita untuk menanamkan nilai-
nilai agama dan moral di TK ABA Karangmojo XXI berjalan dengan baik 
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dan anak mampu memahami nilai-nilai yang terdapat dalam cerita dan 
menerapkannya dikehidupan sehari-hari disekolah.  
Jurnal penelitian Farida Agus Setiawati mahasiswa Universitas 
Negeri Yogyakarta (2006) yang berjudul Pendidikan Moral dan Nilai-Nilai 
Agama Pada Anak Usia Dini Bukan Sekedar Rutinitas. Hasil penelitian 
tersebut menyatakan bahwa di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, moral 
dan nilai-nilai agama ditanamkan melalui pembiasaan. Salah satu perilaku 
yang ditanamkan pada anak usia dini adalah berdo’a sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan. Dalam kegiatan sehari-hari, guru banyak yang 
mengajarkan do’a-do’a tertentu yang panjang dan menggunakan bahasa 
Arab tanpa disertai artinya yang masih bersifat hafalan dan tidak 
ditekankan pada makna atau nilai-nilai yang terkandung dalam bacaan 
do’a tersebut. Sehingga anak hanya hafal apa yang diucapkan tanpa tahu 
maksud apa yang diucapkannya. Disamping itu, proses pembelajaran 
kadang kurang aplikatif. Pendidikan moral dan nilai-nilai agama anak 
ditanamkan tidak hanya dalam kegiatan ibadah agama yang sifatnya 
rutinitas tetapi secara luas dalam berbagai aktifitas anak dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Dalam skripsi ini, terdapat persamaan dan perbedaan dengan ketiga 
penelitian sebelumnya. Kesamaannya adalah sama-sama membahas 
mengenai agama moral pada anak usia dini. Namun penelitian skripsi Ria 
Fitriaji fokus terhadap implementasi nilai-nilai moral dan agama pada 
anak usia dini melalui dongeng. Penelitian skripsi Tri Kusumasari fokus 
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terhadap penanaman nilai-nilai agama dan moral bagi anak pra sekolah 
melalui metode bercerita. Dan jurnal penelitian Farida Agus Setiawati 
fokus terhadap pendidikan moral dan nilai-nilai agama pada anak usia dini 
bukan sekedar rutinitas. Sedangkan untuk penelitian kali ini fokus 
terhadap implementasi pengembangan nilai agama moral pada anak usia 
dini melalui metode keteladanan. Sehingga penelitian ini berbeda dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya sehingga layak untuk dikaji dan 
dilanjutkan. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Nilai agama moral merupakan salah satu aspek perkembangan 
yang terdapat pada anak usia dini. Nilai agama moral adalah salah satu hal 
yang harus diajarkan kepada anak karena mempunyai peranan yang 
penting dalam menentukan keberhasilan anak untuk hidup dimasyarakat. 
Nilai agama moral adalah wadah yang memberikan kesempatan kepada 
anak untuk mengenal dan mengetahui akan adanya Tuhan serta 
membentuk perilaku anak agar dapat diterima dimasyarakat sesuai dengan 
nilai-nilai yang dianggap baik dan benar yang dianut oleh masyarakat 
tersebut. 
Tujuan dari adanya pengembangan nilai agama moral adalah 
membina terbentuknya perilaku yang baik dan benar bagi setiap orang. 
Nilai moral bukan sekedar memahami tentang aturan benar dan salah atau 
mengetahui tentang ketentuan baik dan buruk. Akan tetapi harus benar-
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benar meningkatkan perilaku moral seseorang, serta meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan tentang agama yang dianut sehingga dapat 
mencapai kebahagiaan hidup baik didunia maupun diakhirat.  
Anak ketika dirumah menunjukkan perilaku yang baik, namun 
ketika berada disekolah ataupun dilingkungan masyarakat berperilaku 
yang kurang baik, demikian juga sebaliknya. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
banyak faktor diantaranya kurang tertanamnya jiwa agama pada setiap 
orang pada suatu lingkungan masyarakat, keadaan sosial, ekonomi, politik, 
dan keamanan  masyarakat yang kurang stabil, banyak tulisan dan gambar 
yang tidak mengindahkan ajaran agama dan dasar moral, tidak 
terlaksananya pendidikan agama dan budi pekerti dengan baik, kurangnya 
kesadaran orang tua akan urgensi pendidikan agama dan budi pekerti bagi 
anak, banyak orang yang mengabaikan untuk berbuat baik, suasana rumah 
tangga yang kurang baik, kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu 
luang bagi anak, kurangnya tempat pemberian layanan bimbingan serta 
tenaga layanan bimbingan anak.  
Maka dari itu diperlukan berbagai cara atau metode untuk 
menanamkan nilai agama moral pada anak usia dini agar pemahaman 
mereka mengenai agama moral dapat diterapkan dalam setiap aktifitas 
kehidupan sehari-hari. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam 
memberikan pengembangan agama moral adalah dengan metode 
keteladanan. Dengan metode keteladanan, anak akan dapat langsung 
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belajar dan mencontoh tindakan atau perbuatan agama moral serta 
menerapkannya dalam kegiatannya sehari-hari. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Adapun yang dimaksud dengan penelitian deskriptif yaitu Prosedur 
penelitian dengan mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka (Moleong, 2004: 3). 
Metode penelitiankualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang 
sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada 
latar alamiah tanpa ada manipulasi didalamnya dan tanpa ada pengujian 
hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian 
yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran 
kuantitas, namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati (Andi 
Prastowo, 2014:24).  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah 1 Sawahan, 
Ngemplak, Boyolali. Adapun pertimbangan-pertimbangan yang 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut di 
karenakan pendidikan agama moral di Tk Aisyiyah 1 Sawahan, 
Ngemplak, Boyolali memberikan konstribusi yang besar terhadap 
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siswa-siswanya dan memberikan perubahan dalam kebaikan serta 
peningkatan dalam hal agama dan moral siswa. 
 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang dipergunakan pada penelitian ini adalah Maret- 
Juni 2017. 
Tabel 0.1 Kegiatan penelitian 
Kegiatan 
Bulan 
Maret April Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
proposal  
v v v v v v v              
Observasi 
awal 
       v v v v          
Persiapan 
penelitian 
           v v v       
Pengumpula
n data 
             v v v v    
Analisis 
data 
                v v v v 
Penulisan 
laporan 
                v v v  
Penyelesaia
n laporan 
                  v v 
  
C. Subyek Dan Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian yaitu guru 
kelompok B1 dan B2 di TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali. 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala 
sekolah, guru pendamping, orangtua dan siswa. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Menurut Poham dalam Andi Prastowo (2014:208), teknik 
pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan 
informasi atau fakta-fakta dilapangan. Pengumpulan data dimaksudkan 
untuk memperoleh data atau keterangan yang benar dan dapat dipercaya 
dalam suatu penelitian. Adapaun teknik yang dapat digunakan dalam 
pengumpulan data yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono dalam Andi Prastowo, 
2014:212). Sedangkan Mc Millan dan Schumacher dalam Djam’an 
Satori dan Aan Komariah (2014:130), menjelaskan tentang wawancara 
yang mendalam adalah tanya jawab yang terbuka untuk memperoleh 
data tentang maksud hati partisipan-bagaimana menggambarkan dunia 
mereka dan bagaimana mereka menjelaskan atau menyatakan 
perasaannya tentang kejadian-kejadian penting dalam hidupnya. 
Wawancara ini dilakukan secara akrab, luwes dan kekeluargaan 
dengan pertanyaan bersifat terbuka sehingga diharapkan peneliti 
mendapatkan banyak informasi. Tujuan dari wawancara tersebut 
adalah untuk untuk memperoleh data atau informasi tentang 
implementasi pendidikan agama moral pada anak usia dini melalui 
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metode keteladanan di TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali 
meliputi tujuan, proses penanaman, faktor pendukung dan 
penghambatnya. 
Adapun dalam wawancara ini sasarannya  yaitu guru kelas di 
TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali dan informannya yaitu 
guru pendamping, kepala sekolah, orang tua dan siswa-siswa di TK 
Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali. 
2. Observasi 
Menurut Syaodih N dalam Djam’an Satori dan Aan Komariah 
(2014:105), mengatakan bahwa observasi atau pengamatan merupakan 
suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
Pengamatan ini dilakukan guna mengamati secara dekat 
dengan mengamati secara langsung apa yang diteliti. Pada teknik ini 
peneliti melakukan pengamatan mengenai kegiatan belajar mengajar 
dan implementasi pendidikan agama moral pada anak usia dini melalui 
metode keteladanan di TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali. 
3. Dokumentasi 
Telaah dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang 
didapatkan dari dokumen yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta, 
ijazah, rapor, peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat 
pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan 
dengan masalah yang diteliti (Pohan dalam Andi Prastowo, 2014:226). 
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Kegunaan dari teknik dokumentasi ini adalah menjadikan hasil 
penelitian dari pengamatan dan wawancara dapat dipercaya atau lebih 
kredibel dan sebagai sumber data penelitian. Adapun dokumentasi dari 
penelitian ini berupa foto-foto kegiatan pendidikan agama moral 
seperti foto kegiatan praktek sholat dhuha, menjenguk teman yang 
sakit, praktek berzakat, Rencana Kegiatan Harian (RKH), dan jenis-
jenis kegiatan agama moral di TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data dalam suatu penelitian 
diperlukan teknik pemeriksaan pelaksanaan atas sejumlah teknik tertentu. 
Adapun teknik yang digunakan yang digunakan dalam menentukan 
keabsahan data yakni teknik triangulasi. Menurut Sugiyono dalam Andi 
Prastowo (2014:231), triangulasi adalah suatu teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada. Sementara itu, tujuan dari penggunaan 
teknik ini bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, 
melainkan lebih kepada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa 
yang telah ditemukan (Andi Prastowo, 2014:231). 
Dalam penelitin ini model triangulasi yang digunakan yaitu 
triangulasi metode dan triangulasi sumber. Triangulasi metode adalah 
penggunaan beragam teknik pengungkapan data yang dilakukan kepada 
sumber data (Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2014:171). Triangulasi 
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metode ini digunakan untuk mengecek kebenaran subyek penelitian 
sehingga data yang didapatkan sesuai dengan fakta dilapangan. 
Menurut Andi Prastowo (2014:231), triangulasi sumber adalah 
teknik pengumpulan data ketika peneliti menggunakan teknik yang sama 
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Triangulasi sumber ini 
digunakan untuk membandingkan apa yang dikatakan subyek dengan apa 
yang dikatakan oleh informan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah selesai menyusun teknik pengumpulan data, langkah 
selanjutnya dalam menyusun penelitian kualitatif adalah  menentukan 
teknik analisis datanya. 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdan dan 
Biklen dalam Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2014:201).  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis model interaktif yang terdiri dari tiga proses yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles dan 
Huberman dalam Andi Prastowo, 2014:242). Ketiga teknik tersebut dapat 
dijabarkan secara singkat sebagai berikut: 
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1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.  Reduksi 
data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, 
terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, metode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisipasi, dan 
menulis memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah 
penelitian di lapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun. 
Data yang diperoleh dari lapangan selanjutnya dianalisis 
dengan mereduksi data melalui proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data yang 
muncul dari catatan-catatan lapangan kemudian disusun secara 
sistematis sehingga mudah untuk dipahami. 
2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang 
harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang di dapat dari 
penyajian-penyajian tersebut. 
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Dalam penyajian data dapat berbentuk matriks, grafik, jaringan, 
bagan, dan lain sebagainya. Penyajian data yang paling sering 
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Dalam penelitian ini, penulis menyajikan data penelitian 
dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan kesimpulan 
Menurut Miles dan Huberman menjelaskan bahwa penarikan 
kesimpulan dimulai dengan mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi.  
Penarikan kesimpulan dimulai sejak pengumpulan data dengan 
memahami apa arti dari berbagai hal tentang gejala-gejala yang 
ditemui dalam penelitian dengan mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, sebab-akibat, proposisi dan konfigurasi yang 
merupakan kesimpulan akhir dari hasil penelitian (Andi Prastowo, 
2014: 242-248). Model analisis data interaktif dapat dilihat pada 
gambar 0.1 di bawah ini:  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali 
Berdirinya TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali 
diawali dari adanya rasa peduli terhadap lingkungan. Pada waktu 
itu, ibu-ibu Aisyiyah ranting Sawahan didukung oleh ibu-ibu 
Aisyiyah cabang Ngemplak beserta para tokoh masyarakat dan 
umat Islam mempunyai niat mendirikan Taman Kanak-kanak 
Aisyiyah Sawahan, maka pada tanggal 10 Oktober 1986 telah 
berdiri TK Aisyiyah Sawahan yang menempati rumah mantan 
Kepala Desa Sawahan yaitu ibu Joso Sastro Sawahan Kidul 
RT.01/II. Pada saat itu, TK masih menumpang dan murid-murid 
duduk dengan mengelar tikar, meja dan papan tulis diberi pinjaman 
oleh tuan rumah.    
Dengan bantuan umat Islam dan para donatur, sedikit demi 
sedikit pengurus yang berjumlah 12 orang bisa membeli meja, 
kursi, dan sebagian sarana permainan outdoor.pada tahun 1990 TK 
Aisyiyah Sawahan yang sudah berumur 3 tahun mendapatkan 
kepercayaan dari ibu Hj.Citro Wiyono, warga sawahan Rt.05/I 
dengan memberikan tanah untuk didirikan gedung TK. Pada 
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tanggal 12 Januari 1991 dilakukan peletakan batu pertama 
pembangunan gedung tahap 1 dengan pasang pondasi, 
pembangunan gedung tahap II dilakukan tahun 1992, tahap III 
tahun 1993 dan pada tanggal 17 Juli 1994 dilakukan peresmian 
gedung TK Aisyiyah Sawahan. 
Pada tahun 1995-1997 dilakukan pengecatan dan pembelian 
permainan bola dunia, peralatan drumband serta perlengkapan 
seragam drumband. Tahun 2000 dilakukan pembangunan MCK 
dibelakang gedung TK. Dan pada tahun 2001, kepercayaan 
masyarakat sekitar terhadap TK Aisyiyah Sawahan semakin terasa 
terbukti dari jumlah murid dari tahun ke tahun semakin bertambah, 
hal ini mendorong pengurus Aisyiyah untuk mendirikan TK 
Aisyiyah di dusun Margorejo, Sawahan dengan menyebut TK baru 
tersebut sebagai TK/BA Aisyiyah 2 Sawahan, sedangkan TK 
Aisyiyah Sawahan yang didirikan pada tahun 1987 disebut sebagai 
TK/BA Aisyiyah 1 Sawahan. 
Pengurus Aisyiyah dan para pengasuh TK/BA Aisyiyah 1 
Sawahan merasa kuwalahan dalam menangani murid yang semakin 
banyak jumlahnya, maka dari itu disepakati untuk membentuk BP3 
TK/BA Aisyiyah 1 Sawahan. Pada tanggal 31 Juli 2001, pimpinan 
Ranting Aisyiyah Sawahan menerbitkan Surat Keputusan Nomor: 
011/PRA/Swh/VII/2001, tentang Pengurus Badan Pembantu 
Penyelenggara Pendidikan (BP3) TK/BA Aisyiyah 1 Sawahan 
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periode 2001-2003 yang diketuai oleh Hery Setiyatna, M.Pd. 
belum selesai masa bakti BP3, pemerintah dalam hal ini 
Departemen Pendidikan Nasional berupaya meningkatkan mutu 
pendidikan serta tercapainya demokratisasi pendidikan sangat 
memerlukan adanya dukungan dan peran serta masyarakat yang 
lebih optimal maka dibentuk Komite Sekolah. Kepala TK/BA 
Aisyiyah 1 Sawahan menerbitkan SK Nomor 01/TK-Aisy1/2003, 
tanggal 27 Januari 2003, tentang Pembentukan Komite Sekolah 
Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 1 Sawahan Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali Tahun 2003, Komite ini diketuai oleh Hery 
Setiyatna, M. Pd. 
Tahun 2001, Pengurus Aisyiyah, Pengasuh dan BP3 waktu 
itu menyepakati untuk merintis pembangunan ruang kelas untuk 
menampung jumlah murid yang jumlahnya semakin banyak 
(Dokumentasi, 18 April 2017). 
 
b. Letak Geografis Dan Batas Wilayah 
Lokasi penelitian dilaksanakan di TK Aisyiyah 1 Sawahan, 
Ngemplak, Boyolali yang beralamat di Jl. Sutandyo, Gandu Rt 
01/Rw 02, Gandu, Sawahan, Ngemplak, Boyolali kode pos 57375. 
TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali disebelah timur 
berbatasan dengan dukuh Sawahan Rt 03, disebelah barat 
berbatasan dengan dukuh Gagan, disebelah selatan berbatasan 
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dengan dukuh Gandu Rt 01 dan disebelah utara berbatasan dengan 
dukuh Sawahan Rt  04 (Dokumentasi, 18 April 2017). 
 
c. Visi, Misi dan Tujuan TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali 
Berdasarkan hasil dokumentasi yang dilaksanakan oleh 
peneliti pada tanggal 18 April 2017, TK Aisyiyah 1 Sawahan, 
Ngemplak, Boyolali memiliki visi, misi dan tujuan tersendiri 
seperti halnya dengan sekolah-sekolah yang lain.  
1) Visi 
Tempat pemberian pondasi kehidupan yang Islami.  
2) Misi 
a) Mengetahui, dengan cara memadukan penguasaan terhadap 
suatu penguasaan umum dan agama 
b) Berbuat, tidak hanya tertuju pada penguasaan suatu 
keterampilan bekerja, tetapi juga berkenaan dengan 
kompetisi dan kerja dalam tim 
c) Hidup bersama dilakukan melalui perkembangan suatu 
pemahaman tentang orang lain dan penghargaan saling 
ketergantungan dan 
d) Menjadi dirinya sendiri mengembangkan kepribadian 
dirinya sendiri dan mampu berbuat mandiri. 
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3) Tujuan 
a) Memiliki sifat-sifat dasar sebagai pribadi muslim 
pancasilais dan warga negara yang baik dan bertanggung 
jawab 
b) Sehat dan sejahtera jasmani dan rohani 
c) Memiliki bekal dasar tentang pengetahuan ketrampilan nilai 
dan sikap yang diperlukan: 
(1) Berbakti kepada Allah dan kepada orang tua 
(2) Bergaul dan berkomunikasi di masyarakat 
lingkungannya 
(3) Secara fisik emosional sosial dan intelektual siap 
memasuki pendidikan MI-SD 
d) Dapat mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan 
prinsip pendidikan seumur hidup. 
 
d. Struktur Organisasi Sekolah 
 Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam usaha 
menyukseskan pendidikan formal di sekolah perlu adanya suatu 
struktur organisasi. Struktur organisasi yang baik yaitu suatu badan 
yang mengatur segala urusan untuk mencapai tujuan, sedangkan 
struktur organisasi adalah suatu kerangka dan susunan perwujudan 
pola hubungan yang diantara fungsi, tugas, dan wewenang serta 
tanggung jawab yang berbeda-beda antar masing-masing 
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komponen (Dokumentasi, 18 April 2017). Gambaran yang jelas 
mengenai struktur organisasi TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali adalah sebagaimana terlampir pada gambar 0.2. 
 
e. Keadaan Guru dan Karyawan 
Guru dan karyawan merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting pada suatu lembaga pendidikan supaya proses 
belajar mengajar dan pelayanan administrasi pendidikan dapat 
berlangsung sebagaimana yang diharapkan. TK Aisyiyah 1 
Sawahan, Ngemplak, Boyolali memiliki guru dengan jumlah lima 
orang dengan sebagian berluluskan S1 (Dokumentasi, 18 April 
2017). Gambaran yang jelas mengenai keadaan guru dan karyawan 
TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali adalah sebagaimana 
terlampir pada tabel 0.2. 
 
f. Keadaan Siswa 
Jumlah siswa seluruhnya yang ada di TK Aisyiyah 1 
Sawahan, Ngemplak, Boyolali berdasarkan data yang peneliti 
peroleh berjumlah 72 siswa. Dengan siswa kelompok A berjumlah 
24 siswa, kelompok B1 berjumlah 18 siswa dan kelompok B2 
berjumlah 30 siswa (Dokumentasi, 18 April 2017). Gambaran yang 
jelas mengenai keadaan siswa TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali adalah sebagaimana terlampir pada tabel 0.3.  
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Untuk mengetahui implementasi pengembangan nilai 
agama moral pada anak usia dini melalui metode keteladanan di 
TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017, peneliti mengadakan wawancara dengan Ibu Chairun 
Niswah pada tanggal 13 April 2017 selaku guru kelas kelompok 
B2. Beliau menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran nilai 
agama moral dilakukan setiap hari, waktu pembukaan, di inti serta 
pada waktu akhir pembelajaran. Kalau didalam inti pembelajaran 
biasanya memberi tanda cek pada perbuatan baik dan tidak baik. 
Dengan guru mendemonstrasikan, mencontohkan dahulu kemudian 
anak-anak menirukan. 
Penjelasan dari ibu Chairun Niswah diatas juga dikuatkan 
oleh Ibu Rodhiatun selaku guru pendamping dikelompok B2 
bahwa nilai agama moral di TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali dilaksanakan setiap saat dan setiap waktu. Tidak melihat 
itu pembelajaran pembuka, inti, istirahat, maupun penutup. Karna 
aspek nilai agama moral sangat penting dan menjadi pondasi anak 
berpikir bahwa Allah itu ada dan selalu melihat semua yang kita 
lakukan (Wawancara, 17 April 2017).  
Selanjutnya wawancara dilakukan pada tanggal 04 Mei 
2017 dengan Ibu Suwarji selaku kepala sekolah TK Aisyiyah 1 
Sawahan, Ngemplak, Boyolali. Beliau menyatakan bahwa 
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pembelajaran nilai agama moral untuk anak dilakukan setiap waktu 
dan sebenarnya ada target tersendiri dan target tersebut tidak 
ditulis. Seperti setiap hari itu berdo’a, sholat, sopan santun, tingkah 
laku dan karakter harus ada. Jika anak misalnya dirumah itu 
kebiasaannya kurang baik dan kurang sopan, itu tugasnya guru 
untuk bisa merubah. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dari adanya hasil observasi 
yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 05 Juni 2017 di ruang 
kelas kelompok B2 bahwa bahwa nilai agama moral dilaksanakan 
dalam pembelajaran mulai dari kegiatan pembuka, kegiatan inti 
sampai dengan kegiatan akhir dengan guru memberikan contoh dan 
siswa menirukannya. . 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas, dapat 
disimpulkan bahwa implementasi pengembangan nilai agama 
moral pada anak usia dini dilakukan setiap saat, baik itu pada 
kegiataan awal, kegiatan inti, istirahat maupun pada kegiatan akhir 
dengan adanya contoh dari guru dan siswa menirukannya. 
Untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai bagaimana 
implementasi nilai agama moral pada anak usia dini melalui 
metode keteladanan tahun pelajaran 2016/2017 dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
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1. Keteladanan yang disengaja 
a. Hafalan surat-surat pendek dan do’a-do’a harian 
Sebagaimana penjelasan dari Ibu Chairun Niswah 
selaku guru kelompok B2. Beliau menjelaskan bahwa salah 
satu contoh keteladanan yang disengaja yaitu hafalan surat-
surat pendek dan do’a-do’a harian yang dilakukan secara 
bersama-sama setiap hari pada awal inti dan akhir kegiatan 
dengan guru memberikan contoh dan anak menirukan 
(Wawancara, 13 April 2017). 
Hal diatas diperkuat oleh penjelasan Ibu Rodhiatun 
selaku guru pendamping kelompok B2. Beliau menyatakan 
bahwa setiap hari dilakukan hafalan surat-surat pendek dan 
do’a-do’a harian. Biasanya dilakukan pada awal kegiatan 
dengan guru melafalkan dulu kemudian anak-anak 
mengikutinya (Wawancara, 17 April 2017).  
Hal tersebut diatas diperkuat dari adanya hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 
ditemukannya keteladanan yang disengaja oleh guru berupa 
hafalan surat Al-Adiyaat (Observasi, 18 April 2017). 
Selanjutnya diperoleh hasil temuan yang menunjukkan 
adanya contoh keteladanan berupa hafalan doa sehari-hari 
diantaranya doa pagi dan sore hari serta do’a bulan rajab 
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karena hari itu bertepatan dengan bulan Rajab (Observasi, 
10 April 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas 
dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya keteladanan yang 
disengaja yang dilakukan oleh guru berupa menghafal 
surat-surat pendek dan do’a-do’a harian disetiap harinya 
dengan guru melafalkan ayatnya terlebih dahulu kemudia 
anak-anak mengikutinya.  
b. Praktek sholat dhuha yang dilakukan oleh guru dengan 
mengajak serta murid-murid 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Chairun 
Niswah selaku guru kelompok B2. Beliau  menjelaskan 
bahwa adanya praktik sholat dhuha yang ditargetkan 
dilakukan setiap hari diruang kelas secara bersama-sama 
dengan dipimpin oleh guru. Dengan adanya praktek sholat 
dhuha ini diharapkan sebagai tempat bagi anak-anak untuk 
berlatih melakukan sholat dengan gerakan dan bacaannya 
yang benar (Wawancara, 13 April 2017).  
Hal tersebut dikuatkan oleh penjelasan dari Ibu 
Suwarji selaku kepala sekolah TK Aisyiyah  Sawahan, 
Ngemplak, Boyolali. Beliau menjelaskan bahwa 
sebenarnya setiap hari ada praktik sholat dhuha yang 
dilakukan oleh guru dengan mengajak beserta murid-murid 
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diruang kelas. Akan tetapi terkadang terkendala dengan 
adanya kegiatan-kegiatan yang lain (Wawancara, 04 Mei 
2017). 
Hal tersebut diatas diperkuat dari adanya hasil 
observasi bahwa ditemukannya adanya praktik sholat dhuha 
diruang kelas kelompok B2 yang dipimpin oleh Bu 
Rodhiatun (Observasi, 29 Mei 2017).  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 
diperoleh diatas maka dapat disimpulkan bahwa adanya 
keteladanan berupa sholat dhuha yang dilakukan guru 
dengan mengajak murid-murid untuk melakukan sholat 
bersama-sama diruang sekolah dengan catatan guru sedang 
tidak halangan atau ada kegiatan yang lain. 
c. Sopan santun dalam berkata dan bersikap kepada orang 
yang lebih tua 
Sebagaimana penjelasan dari Ibu Chairun Niswah 
selaku guru kelompok B2. Beliau menjelaskan bahwa 
adanya keteladanan sikap seperti membungkukkan badan 
ketika lewat didepan orang tua, dan perkataan seperti 
berkata yang halus, tidak membentak-bentak  kepada orang 
yang lebih tua. Biasanya dengan guru memberikan contoh 
terlebih dahulu kemudian anak-anak menirukannya serta 
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adanya pembelajaran pada hari Rabu menggunakan bahasa 
Jawa (Wawancara, 13 April 2017). 
Hal tersebut diperkuat oleh Ibu Rodhiatun selaku 
guru pendamping kelompok B2 yang menjelaskan bahwa 
adanya contoh sopan santun dari guru dan pada hari Rabu 
pembelajaran menggunakan bahasa Jawa agar anak-anak 
belajar, berlatih untuk berkata yang sopan kepada orang 
yang lebih tua (Wawancara, 17 April 2017). 
Hal tersebut diatas diperkuat dari adanya hasil 
observasi yang menunjukkan bahwa adanya pembelajaran 
mengenai berkata yang sopan seperti enggeh, mboten, 
dahar,  dan sebagainya kepada orang yang lebih tua dengan 
menggunakan bahasa daerah setempat yaitu Jawa Krama 
dengan guru memberikan contoh dan anak-anak 
menirukannya (Obseravasi, 28 April 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas 
dapat disimpulkan bahwa guru  memberikan contoh 
keteladanan berupa berkata yang sopan kepada orang yang 
lebih tua. 
d. Berlatih berpuasa dan berzakat pada bulan Ramadhan 
Menurut penjelasan dari Ibu Khusnul Badriyah 
selaku guru kelompok B. Beliau menjelaskan bahwa pada 
saat bulan Ramadhan anak-anak dilatih untuk berpuasa 
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selama disekolah dan tidak diperkenankan untuk membawa 
makanan maupun minuman. Demikian juga guru tidak 
boleh membawa makanan dan minuman disekolah. Jika ada 
anak yang membawa makanan atau minuman, kami 
mengingatkan untuk tidak memakannya disekolah. Hal 
tersebut dilakukan agar anak belajar berpuasa dan 
menghormati orang yang berpuasa. Selain itu anak juga 
diminta untuk membawa beras sebanyak tiga gelas untuk 
berlatih membayar zakat (Wawancara, 10 April 2017). 
Hal tersebut dikuatkan oleh penjelasan dari Ibu 
Rodhiatun selaku guru pendamping kelompok B2 yang 
menjelaskan bahwa guru dan anak-anak dilarang membawa 
makanan dan minuman pada saat bulan puasa. Hal tersebut 
dilakukan agar anak berlatih untuk berpuasa sedikit demi 
sedikit sekuatnya anak berpuasa minimal sampai pulang 
sekolah. Sedangkan untuk anak berzakat, setiap bulan 
Ramadhan kami meminta setiap anak untuk membawa 
beras sebanyak 3 gelas (Wawancara, 17 April 2017 ). 
Hal diatas diperkuat dengan adanya hasil observasi 
yang menunjukkan bahwa terdapat Ibu Nur yang membawa 
beras untuk contoh berzakat dan pada saat bulan Ramadhan 
ada anak yang membawa minuman. Kemudian Ibu 
Rodhiatun memberikan nasehat untuk tidak meminumnya 
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disekolah. Ibu Rodhiatun juga mengingatkan selama bulan 
puasa tidak membawa makanan dan minuman ke sekolah 
serta meminta anak untuk membawa beras sebanyak tiga 
gelas (Observasi, 29 Mei 2017).  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang diperoleh diatas, maka dapat simpulkan 
bahwa anak diminta untuk membawa beras sebanyak tiga 
gelas untuk berlatih berzakat dan berlatih puasa pada bulan 
Ramadhan serta tidak diperkenankan membawa makanan 
dan minuman ke sekolah. Hal tersebut juga berlaku pada 
guru-guru di TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali. 
Sehingga guru tidak hanya memerintah saja, akan tetapi 
juga dengan diberikan adanya praktik. 
2. Keteladanan yang tidak disengaja 
a. Menjenguk teman yang sakit 
Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh Ibu 
Chairun Niswah selaku guru kelas kelompok B2. Beliau 
menyatakan bahwa biasanya kalau ada teman yang sakit, 
kita mengajak anak-anak untuk ikut serta menjenguknya, 
jika rumahnya itu dekat dengan sekolah. Akan tetapi, jika 
rumahnya itu jauh kita hanya mengajak beberapa anak atau 
hanya bu guru saja yang menjenguknya. Hal tersebut 
dilakukan untuk melatih empati anak dan temannya yang 
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sakit merasa senang karena telah dijenguk (Wawancara, 13 
April 2017). 
Hal tersebut dikuatkan oleh pernyataan dari Ibu 
Rodhiatun selaku guru pendamping kelompok B2. Beliau 
menyatakan bahwa jika ada anak yang sedang sakit, kita 
mengajak anak-anak yang lain ikut serta menjenguk agar 
teman yang sakit merasa senang dan segera kembali masuk 
sekolah karena telah dijenguk oleh teman-temannya 
(Wawancara, 17 April 2017). 
Selanjutnya, hal tersebut dikuatkan dengan 
pernyataan Ibu Suwarji selaku kepala sekolah TK Aisyiyah 
1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali yang menjelaskan bahwa 
kita mengajak anak-anak untuk menjenguk teman dirumah 
jika ada yang sakit. Jika dirawat dirumah sakit maka hanya 
bu guru saja yang menjenguknya (Wawancara, 04 Mei 
2017). 
Hal tersebut diatas perkuat dengan adanya hasil 
temuan yang menunjukkan bahwa ibu-ibu guru beserta 
seluruh siswa-siswa kelompok B pergi bersama untuk 
menjenguk salah satu siswa yag sedang sakit dirumahnya 
(Observasi, 11 April 2017).  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa guru 
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memberikan contoh keteladanan yang tidak disengaja 
dengan mengajak siswa-siswanya untuk ikut serta 
menjenguk temannya yang sedang sakit.  
b. Meminta maaf ketika berbuat salah 
Sebagaimana penjelasan dari Ibu Khusnul Badriyah 
selaku guru kelompok B1. Beliau menjelaskan bahwa anak 
dilatih untuk meminta maaf kepada teman. Biasanya pada 
saat bermain ada anak yang rebutan mainan sehingga 
terkadang anak yang menangis atau bertengkar, dan salah 
satu dari mereka tidak ada yang mau meminta maaf. Pada 
saat itu kita minta anak untuk saling bersalaman dan kita 
memberikan contoh perkataan cara meminta maaf yang 
baik kepada teman (Wawancara, 10 April 2017). 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya penjelasaan 
dari Ibu Rodhiatun selaku guru pendamping kelompok B2 
yang menjelaskan bahwa biasanya kita meminta anak untuk 
bersalaman ketika ada anak yang bertengkar. Kita 
memberikan contoh cara meminta maaf yang baik karena  
biasanya anak meminta maafnya masih kurang baik 
(Wawancara, 17 April 2017). 
Selajutnya, hal tersebut diatas diperkuat dengan 
adanya penjelasan dari Ibu Suwarji selaku kepala sekolah 
TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, Boyolali yang 
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menjelaskan bahwa anak itu kan sifatnya egois. Jadi 
terkadang kita masih memberikan contoh untuk meminta 
maaf yang baik kepada teman  (Wawancara, 04 Mei 2017). 
Hal tersebut diatas diperkuat dengan adanya hasil 
observasi yang menunjukkan bahwa terdapat Ibu Rodhiatun 
yang meminta maaf kepada murid-murid sebelum 
pembelajaran ditutup jika hari ini banyak kesalahan 
(Observasi, 17 April 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 
diperoleh diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
adanya contoh meminta maaf dari guru kepada murid jika 
guru ada kesalahan pada hari itu dan adanya contoh 
meminta maaf yang baik kepada teman yang diberikan oleh 
guru pada saat ada anak berbuat salah atau bertengkar 
dengan temannya. 
c. Mengucapkan “tolong” dalam meminta bantuan 
Sebagaimana penjelasana dari Ibu Khusnul 
Badriyah selaku guru kelas kelompok B1. Beliau 
menjelaskan bahwa pada saat kita menyuruh anak untuk 
mengambilkan sesuatu biasanya kita sertai dengan kata 
“tolong” seperti mas Samuel tolong ambilkan bulpen bu 
guru dimeja begitu (Wawancara, 10 April 2017). 
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Hal tersebut diperkuat dengan adanya penjelasan 
dari ibu Rodhiatun selaku guru pendamping kelompok B2. 
Beliau menjelaskan bahwa pada saat kita membutuhkan 
bantuan orang lain hendaknya kita sertai dengan kata 
“tolong” meskipun kita meminta tolongnya kepada anak-
anak atau orang yang lebih muda dari kita. Contohnya 
seperti kita meminta anak untuk membunagkan sampah 
maka perintahnya bukan “buangkan sampah itu!” 
melainkan “mas/mbak tolong buangkan sampah itu!” 
(Wawancara, 17 April 2017). 
Hal tersebut diatas diperkuat demgan adanya hasil 
observasi yang menunjukkan bahwa terdapat ibu Chairun 
Niswah yang meminta tolong salah satu murid untuk 
mengasihkan beberapa berkas kepada ibu Khusnul 
Badriyah di kelompok B1 dengan mengatakan “ Mas Juna, 
tolong kasihkan ini ke Bu Khusnul di kelompok B1” 
(Observasi, 17 April 2017).   
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 
diperoleh diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat contoh 
dari guru pada saat meminta bantuan disertai dengan kata 
“tolong”. 
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d. Mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika bertemu 
Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh ibu 
Khusnul Badriyah selaku guru kelas kelompok B1. Beliau 
menjelaskan bahwa setiap hari setibanya disekolah guru 
berjabat tangan dan mengucapkan salam dengan sesama 
guru, dan tidak hanya sesama guru saja tetapi juga dengan 
orang tua wali murid serta murid-murid yang lain 
(Wawancara, 10 April 2017).  
Hal tersebut diperkuat dengan adanya penjelasan 
dari  ibu  Suwardji selaku kepala sekolah TK Aisyiyah 1 
Sawahan, Ngemplak, Boyolali. Beliau menjelaskan bahwa 
penanaman nilai agama moral tidak hanya praktek sholat 
dhuha saja, akan tetapi adanya salaman sesama guru, guru 
dengan orang tua wali murid dan mengucap salam setiap 
pagi hari ketika sesampainya di sekolah juga merupakan 
salah satu contoh  dari penanaman nilai agama moral 
(Wawancara, 04 Mei 2017). 
Hal tersebut diatas diperkuat dengan adanya hasil 
observasi yang menunjukkan bahwa terdapat salah satu 
orang tua wali murid beserta anaknya sedang bersalaman 
dengan guru-guru TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali dihalaman sekolah (Observasi, 10 April 2017). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 
diperoleh diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
adanya contoh yang diberikan oleh guru berupa 
mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika bertemu 
dan setibanya disekolah.  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta yang diperoleh dilapangan dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi mengenai implementasi pengembangan nilai 
agama moral pada anak usia dini melalui metode keteladanan di TK 
Aisyiyah 1 Sawahan tahun pelajaran 2016/2017 diatas, maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
Adapun tujuan yang hendak dicapai pada implementasi 
pengembangan nilai agama moral pada anak usia dini melalui metode 
keteladanan yaitu adanya perubahan pada diri siswa untuk menjadi 
manusia yang baik dan benar dalam berperilaku sebagai umat tuhan, anak, 
keluarga dan masyarakat. Berdasarkan fakta temuan tersebut, menurut 
Sjarkawi (2009:38), pendidikan moral bertujuan membina terbentuknya 
perilaku moral yang baik bagi setiap orang. Artinya, pendidikan moral 
bukan sekedar memahami tentang aturan benar dan salah atau mengetahui 
tentang ketentuan baik dan buruk, tetapi harus benar-benar meningkatkan 
perilaku moral seseorang. Pendidik PAUD menyadari bahwa dalam 
penanaman nilai agama moral pada anak usia dini tidak hanya untuk 
menjadikan anak mengerti akan mana perbuatan baik dan benar ataupun 
84 
 
 
 
buruk dan salah saja. Melainkan dengan adanya penanaman nilai agama 
moral pada anak usia dini dapat terbentuknya perilaku yang baik dan benar 
sebagai umat tuhan, anak, keluarga dan masyarakat.  
Implementasi pengembangan nilai agama moral pada anak usia 
dini  melalui metode keteladanan di TK Aisyiyah 1 Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali dilaksanakan dengan keteladanan yang disengaja dan keteladanan 
dengan tidak disengaja. Metode keteladanan yang disengaja ini dilakukan 
oleh guru agar murid menirukan apa yang dicontohkan oleh guru.  
Selanjutnya metode keteladanan tanpa disengaja ini merupakan perbuatan 
yang tidak disengaja dilakukan oleh guru, akan tetapi perbuatan itu sesuai 
dengan norma-norma yang dapat dijadikan teladan bagi anak.  
Berdasarkan fakta temuan diatas sesuai dengan pendapat Syahidin 
(2001:165-167) yang menjelaskan bahwa terdapat dua bentuk metode 
pendidikan dengan keteladanan yaitu metode keteladanan yang disengaja 
yakni guru dengan sengaja memberikan contoh yang baik kepada murid-
muridnya agar ditirukan dan metode keteladanan tanpa disengaja.  
Selanjutnya materi yang berkenaan dengan implementasi nilai 
agama moral pada anak usia dini melalui metode keteladanan dibedakan 
menjadi keteladanan dengan disengaja dan tidak disengaja. Adapun 
keteladanan yang disengaja meliputi hafalan surat-surat pendek, do’a-do’a 
harian, sopan santun, praktek sholat dhuha, belajar berpuasa dan berzakat. 
Sedangkan materi yang disampaikan melalui metode keteladanan yang 
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tidak disengaja meliputi menjenguk teman yang sakit, berbagi kepada 
teman dan meminta maaf kepada teman. 
Berdasarkan pada fakta temuan ini sesuai dengan ruang lingkup 
penanaman nilai agama moral menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun 
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini bahwa tingkat 
pencapaian perkembangan nilai agama moral anakusia 5-6 tahun 
diantaranya mengenal agama yang dianut, mengerjakan ibadah, berperilku 
jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, dsb, menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan, mengetahui hari besar agama, dan menghormati (toleransi) 
agama orang lain. Penanaman nilai agama moral pada anak usia dini 
sangat membutuhkan suatu keteladanan baik dari orang tua, guru maupun 
orang-orang dewasa disekitar lingkungan anak. Hal tersebut sebagaimana 
prinsip pembelajaran anak usia dini dalam buku karangan Yuliani Nurani 
S (2012:90-94) menjelaskan bahwa anak belajar dari lingkungan dan 
dengan melalui sensori dan panca indranya. Dengan adanya contoh dari 
guru untuk sopan santun, melakukan sholat, hafalan surat-surat pendek 
dan membaca do’a-do’a harian maka siswa juga akan menirukan hal yang 
sama. 
Dalam menanamkan nilai agama moral pada anak usia dini 
khususnya di TK Aisyiyah 1 Sawahan terdapat beberapa faktor yang 
menjadi pendukung dan penghambat. Adapun faktor-faktor penghambat 
yang mempengaruhi nilai agama moral anak diantaranya pembawaan diri 
anak yang kurang baik, lingkungan yang kurang mendukung, latar 
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belakang orang tua yang berbeda-beda, waktu pembelajaran disekolah 
yang sebentar dan tidak ada pengulangan dari orang tua dirumah.  
Fakta temuan diatas diperkuat dengan pendapat Hasnida dalam 
Novan (2016:132-133) yang menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor 
yang dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan agama dan 
moral anak, yaitu kurang tertanamnya jiwa agama pada setiap orang pada 
suatu lingkungan masyarakat, keadaan sosial, ekonomi, politik, dan 
keamanan  masyarakat yang kurang stabil, banyak tulisan dan gambar 
yang tidak mengindahkan ajaran agama dan dasar moral, tidak 
terlaksananya pendidikan agama dan budi pekerti dengan baik, kurangnya 
kesadaran orang tua akan urgensi pendidikan agama dan budi pekerti bagi 
anak, banyak orang yang mengabaikan untuk berbuat baik, suasana rumah 
tangga yang kurang baik, kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu 
luang bagi anak, dan kurangnya tempat pemberian layanan bimbingan 
serta tenaga layanan bimbingan anak. 
Sebagian besar orang tua merasa cukup dengan penanaman nilai 
agama moral pada anak yang hanya dilakukan dilingkungan sekolah saja. 
Para orang tua kurang menyadari akan pentingnya pemberian pendidikan 
yang dilakukan orang tua dirumah. Sehingga mereka merasa tidak harus 
mengulangi dan menanamkannya kembali dilingkungan rumah. 
Seharusnya orang tua harus menanamkan dan menjadi teladan 
mengenai nilai agama moral kepada anak dirumah.  Walaupun anak sudah 
mendapatkan hal tersebut disekolah. Akan tetapi dengan adanya contoh 
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teladan dan lingkungan yang baik dirumah dan disekolah keberhasilan dari 
penanaman nilai agama moral anak akan terwujud. 
Untuk mendapatkan keberhasilan dalam penanaman nilai agama 
moral pada anak usia dini melalui metode keteladanan, hendaknya orang 
tua dan guru saling melakukan kerjasama dan koordinasi yang baik. Selain 
itu, orang tua hendaknya juga melakukan pengulangan dan penerapan 
dirumah mengenai materi apa saja yang diajarkan disekolah oleh guru.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan implementasi 
pengembangan nilai agama moral pada anak usia dini melalui metode 
keteladanan di TK Aisyiyah 1 Sawahan tahun pelajaran 2016/2017 maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Metode keteladanan yang disengaja meliputi: 
a. Hafalan surat pendek dan doa-doa harian 
b. Praktek sholat dhuha yang dilakukan oleh guru dengan mengajak 
serta murid-murid 
c. Sopan santun dalam berkata dan bersikap kepada orang yang lebih 
tua 
d. Berlatih puasa dan berzakat pada bulan Ramadhan 
2. Metode keteladanan yang tidak disengaja meliputi: 
a. Menjenguk teman yang sakit  
b. Meminta maaf ketika berbuat salah 
c. Mengucapkan “tolong” dalam meminta bantuan 
d. Mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika bertemu 
 
 
 
89 
 
 
 
B. SARAN 
1. Kepala Sekolah 
a. Hendaknya memberikan dorongan dan kesempatan untuk selalu 
meningkatkan KBM 
b. Hendaknya memberikan fasilitas sarana dan prasarana yang 
mendukung untuk penerapan nilai agama moral siswa disekolah 
2. Guru 
a. Hendaknya membuat kegiatan pembelajaran khususnya nilai 
agama moral yang kreatif dan inovatif guna meningkatkan kualitas 
nilai agama moral siswa 
b. Hendaknya melakukan inovasi-inovasi dalam penggunaan metode 
dan media pembelajaran dalam penerapan nilai agama moral siswa 
agar siswa tidak mengalami kebosanan. 
c. Hendaknya selalu mengadakan koordinasi dengan orang tua 
mengenai pembelajaran yang dilakukan disekolah khususnya 
tentang nilai agama moral. 
3. Orang tua 
a. Hendaknya untuk senantiasa melakukan koordinasi dengan guru 
mengenai pembelajaran apa saja yang dilakukan disekolah 
khususnya tentang nilai agama moral anak 
b. Hendakya orang tua melakukan pengulangan kepada anak dirumah 
mengenai materi-materi yag suduh disampaikan guru disekolah. 
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Lampiran 1 
LAMPIRAN 
 
PEDOMAN DALAM PENELITIAN 
A. Pedoman Wawancara  
1. Subyek penelitian (Guru) 
1) Bagaimana gambaran secara umum pelaksanaan pengembangan 
NAM di TK Aisyiyah 1 Sawahan? 
2) Dalam pengembangan NAM menggunakan metode apa saja? 
3) Bagaimana pengembangan NAM dengan menggunakan metode 
keteladanan? 
4) Mengapa menggunakan metode tersebut? 
5) Apa tujuan dari pengembangan NAM kepada siswa? 
6) Apa saja materi pengembangan NAM melalui metode keteladanan 
yang disampaikan kepada siswa? 
7) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa hafalan 
surat-surat pendek dan do’a harian dengan keteladanan? 
8) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa praktek 
sholat dhuha dengan keteladanan? 
9) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa sopan santun 
dengan keteladanan? 
10) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa berlatih 
berpuasa dan berzakat dengan keteladanan? 
11) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa menjenguk 
teman yang sakit dengan keteladanan? 
12) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa meminta 
maaf dengan keteladanan? 
13) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM dengan 
mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan keteladanan? 
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14) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM dengan 
mengucapkan kata tolong pada saat meminta bantuan dengan 
keteladanan? 
15) Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan NAM ke siswa? 
16) Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan NAM ke siswa? 
17) Bagaimana indikator keberhasilan penanaman NAM siswa? 
 
2. Informan (Kepala Sekolah, guru pendamping, siswa, orang tua) 
a. Kepala Sekolah 
1) Bagaimana gambaran secara umum pelaksanaan 
pengembangan NAM di TK Aisyiyah 1 Sawahan? 
2) Dalam pengembangan NAM menggunakan metode apa saja? 
3) Bagaimana pengembangan NAM dengan menggunakan 
metode keteladanan? 
4) Mengapa menggunakan metode tersebut? 
5) Apa tujuan dari pengembangan NAM kepada siswa? 
6) Apa saja materi pengembangan NAM melalui metode 
keteladanan yang disampaikan kepada siswa? 
7) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa hafalan         
surat-surat pendek dan do’a harian dengan keteladanan? 
8) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa praktek 
sholat dhuha dengan keteladanan? 
9) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa sopan 
santun dengan keteladanan? 
10) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa berlatih 
berpuasa dan berzakat dengan keteladanan? 
11) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa 
menjenguk teman yang sakit dengan keteladanan? 
12) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa meminta 
maaf dengan keteladanan? 
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13) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM dengan 
mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan keteladanan? 
14) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM dengan 
mengucapkan kata tolong pada saat meminta bantuan dengan 
keteladanan? 
15) Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan NAM ke siswa? 
16) Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan NAM ke 
siswa? 
17) Bagaimana indikator keberhasilan penanaman NAM siswa? 
 
b. Guru Pendamping 
1) Bagaimana gambaran secara umum pelaksanaan 
pengembangan NAM di TK Aisyiyah 1 Sawahan? 
2) Dalam pengembangan NAM menggunakan metode apa saja? 
3) Bagaimana pengembangan NAM dengan menggunakan 
metode keteladanan? 
4) Mengapa menggunakan metode tersebut? 
5) Apa tujuan dari pengembangan NAM kepada siswa? 
6) Apa saja materi pengembangan NAM melalui metode 
keteladanan yang disampaikan kepada siswa? 
7) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa hafalan 
surat-surat pendek dan do’a harian dengan keteladanan? 
8) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa praktek 
sholat dhuha dengan keteladanan? 
9) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa sopan 
santun dengan keteladanan? 
10) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa berlatih 
berpuasa dan berzakat dengan keteladanan? 
11) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa 
menjenguk teman yang sakit dengan keteladanan? 
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12) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa meminta 
maaf dengan keteladanan? 
13) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM dengan 
mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan keteladanan? 
14) Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM dengan 
mengucapkan kata tolong pada saat meminta bantuan dengan 
keteladanan? 
15) Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan NAM ke siswa? 
16) Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan NAM ke 
siswa? 
17) Bagaimana indikator keberhasilan penanaman NAM siswa? 
 
c. Orang Tua 
1) Bagaimana nilai agama moral anak dirumah? 
2) Bagaimana penanaman NAM anak dirumah? 
3) Siapa yang menanamkan NAM anak dirumah? 
4) Kapan dilakukan penanaman NAM anak dirumah? 
5) Apa saja yang orang tua ajaran kepada anak mengenai NAM 
anak? 
6) Apa saja media yang digunakan dalam menanamkan NAM 
anak dirumah? 
7) Menggunakan metode apa dalam menanamkan NAM anak? 
8) Apakah dalam menanamkan NAM orang tua memberikan 
contoh? 
9) Apakah orang tua melakukan pengulangan mengenai NAM apa 
yang disampaikan oleh guru dirumah? 
10) Apakah orang tua melakukan koordinasi dengan guru 
mengenai NAM anak? 
 
d. Siswa 
1) Apa saja materi yang disampaikan oleh guru? 
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2) Pada saat mengajarkan NAM, apakah guru memberikan 
contoh? 
3) Apakah dengan diberikan contoh oleh guru, adek lebih 
mengerti? 
4) Dalam mengajarkan NAM, guru menggunakan media apa saja? 
B. Pedoman Observasi 
1. Penanaman NAM anak melalui metode keteladanan 
2. Media yang dipakai 
3. Materi yang disampaikan 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Foto-foto kegiatan pembelajaran 
2. Foto-foto media yang digunakan 
3. RPPM 
4. Struktur organisasi sekolah 
5. Dokumentasi Sejarah Berdirinya Sekolah, Visi, Misi dan Tujuan, 
Struktur Organisasi, Keadaan Siswa, Keadaan Guru dan Karyawan 
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Lampiran 2 
FIELD NOTE 
 
Kode: 01 
Judul: Observasi pembelajaran 
Hari: Senin 
Tanggal: 10 April 2017 
Pukul: 08.05-08.30 
Tempat: Ruang kelas kelompok B1 
Hari ini matahari bersinar cerah, saya memulai untuk melakukan 
penelitian di TK Aisyiyah 1 Sawahan. Waktu menunjukkan pukul 07.15 setibanya 
saya di TK tersebut. Murid-murid dan orang tua wali murid banyak yang 
menyalami saya dan saya juga menyalami ibu-ibu guru, orang tua wali murid 
serta ibu kepala sekolah.  
Tidak lama kemudian bel masuk berbunyi. Murid-murid berlarian menuju 
halaman sekolah untuk berbaris dan melaksanakan upacara hari senin. Dalam 
upacara beberapa murid mendapat tugas masing-masing. Seperti mendapat tugas 
sebagai pemimpin upacara, pembaca pancasila dan ikrar agar anak dilatih untuk 
berani dan bertanggung jawab. Upacara berjalan lancar dengan ibu kepala sekolah 
sebagai pembina upacara. Setelah upacara selesai, murid-murid bersalaman 
dengan ibu-ibu guru kemudia masuk ke kelas masing-masing. 
Didalam kelas, bu Khusnul meminta salah satu anak untuk memimpin 
do’a yaitu mas Raffa. Mas Raffa memimpin di depan kelas dengan memberi 
salam kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Al-Fatihah, do’a mau belajar 
beserta arti dan membaca surat Al-Qori’ah. Bu Khusnul menggunakan media jus 
‘amma pada saat mengajarkan hafalan surat-surat dalam al-Qur’an agar bacaan 
yang diajarkan kepada murid-muridnya benar panjang pendeknya. Mas Raffa 
memberi salam dan ucapan selamat pagi kepada teman-temannya kemudian 
kembali duduk dibangkunya. 
Selanjutnya ibu Khusunul memberikan salam kemudian mengajak murid-
murid untuk membaca do’a pagi dan sore hari dengan bersama-sama. Setelah itu, 
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bu khusnul mengajak murid-murid untuk membaca do’a bulan Rajab beserta 
artinya karena hari ini masuk pada bulan Rajab. Bu Khusnul memberikan contoh 
bacaan do’anya kemudian murid-murid menirukannya. Anak-anak membaca do’a 
dengan benar, lantang dan semangat. Bu Khusnul memberikan pujian berupa 
pintar dan mengacungkan jempol kepada murid-murid. 
Catatan reflektif: 
Guru melakukan pembelajaran dengan sudah aplikatif. Guru mengajarkan do’a 
bulan Rajab bertepatan dengan bulan Rajab dengan memberikan contoh kemudian 
murid-murid menirukan. Guru juga tidak segan-segan memberikan pujian kepada 
murid jika mereka benar dan semangat.  
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FIELD NOTE 
 
Kode: 02 
Judul: Observasi pembelajaran 
Hari: Selasa 
Tanggal: 11 April 2017 
Pukul: 08.00-09.00 
Tempat: Ruang kelas kelompok B2 
Hari ini matahari bersinar sangat cerah. Pembelajaran pagi ini dimulai 
dengan membaca surat Al-Fatihah, do’a mau belajar dan membaca surat Al-Qadr 
yang dipimpin oleh mas Rasya. Setelah itu pembelajaran dibuka oleh bu 
Rodhiatun dengan memberi salam, dilanjutkan dengan mengajak anak untuk 
membaca do’a bulan Rajab, do’a pagi dan sore hari. Bu Rodhiatun meminta 
beberapa anak untuk membaca do’a waktu pagi hari. 
Setelah bu Rodhiatun mengajak murid-murid membaca surat dalam Al-
Qur’an yaitu surat At-Tin dan At-Takatsur. Selanjutnya bu Rodhiatun 
menjelaskan tentang hal-hal apa saja atau amalan-amalan apa saja yang harus 
dilakukan selama bulan Rajab sampai dengan Ramadhan. Bu Rodhiatun juga 
memberikan perumpamaan pada perbuatan kita selama bulan Rajab sampai bulan 
Ramadhan bagaikan kita menanam pohon dan akan memanen hasilnya pada bulan 
bulan Ramadhan. Selanjutnya bu Rodhiatun menyampaikan sepotong hadits 
mengenai bulan Ramadhan dan anak-anak menirukan membaca hadits tersebut 
sesuai dengan contoh bu Rodhiatun. Lalu mengajak anak untuk menyanyikan lagu 
anggota tubuh dengan menggunakan bahasa Arab beserta memberikan contoh 
gerakan dan murid-murid menirukan hal yang sama. 
Hari ini ada murid kelompok B2 yang sedang sakit bernama mas Unuf. 
Ibu-ibu guru berencana untuk menjenguknya. Dikarenakan rumahnya mas Unuf 
dekat dengan sekolah maka bu Rodhiatun mengajak seluruh murid kelompok B 
untuk menjenguk mas Unuf. Murid-murid diminta untuk berbaris dihalaman 
sekolah dan membaca do’a sebelum bepergian. Setibanya dirumah mas unuf, bu 
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Rodhiatun mengajak murid-muridnya untuk memberi salam dan medo’akan mas 
Unuf agar Allah memberikan kesembuhan dengan membaca surat Al-Fatihah. 
Catatan reflektif: 
Penanaman nilai agama moral anak dilaksanakan berdasarkan hal-hal disekitar 
anak dengan guru memberikan contoh terlebih dahulu dan anak-anak menirukan 
hal yang sama. Pada saat guru mengajarkan tentang sikap saling menolong dan 
berempati, guru menghadirkan situasi nyata dengan mengajak anak untuk 
menjenguk temannya yang sedang sakit. Salah satu penilaian NAM yang 
dilakukan guru dengan melakukan unjuk kerja dengan meminta beberapa anak 
untuk melakukan apa yang diperintahkan oleh guru 
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FIELD NOTE 
 
Kode: 03 
Judul: Observasi pembelajaran 
Hari: Senin 
Tanggal: 17 April 2017 
Pukul: 08.00-09.45 
Tempat: Ruang kelas kelompok B2 
Hari ini pembelajaran nilai agama moral dimulai dengan membaca surat 
Al-Fatihah, do’a mau belajar dan surat An-Nasr. Setelah itu, bu Anis mengajak 
murid-murid untuk membaca do’a dibulan Sya’ban. Ketika ditengah-tengah 
pembelajaran yang sedang berlangsung ada anak yang menangis dikarenakan 
pertengkran kecil dengan temannya yaitu mas Unuf dengan mas Rasya. Mas Unuf 
menangis merasa tidak nyaman dengan mas Rasya karena mas Rasya nakal. 
Kemudian secara sepontan mas Rasya segera mengulurkan tangan saja tanda 
meminta maaf tanpa bilang apa-apa. Bu Rodhiatun yang melihat kejadian tersebut 
segera memberikan nasehat mengenai minta maaf yang benar dengan berjabat 
tangan dan sambil mencontohkan dengan berkata mas Unuf, saya minta maaf ya. 
Lalu mas Rasya mengulangi meminta maaf kepada mas Unuf dan sambil berkata 
hal yang sama seperti yang dicontohkan oleh bu Rodhiatun. 
Selanjutnya bu Anis mengajak murid-murid untuk mengulang kembali 
hafalan asmaul husna dengan terlebih dahulu bu Anis mencontohkan bacaannya 
lalu murid-murid menirukannnya. Kegiatan selanjutnya yaitu bu Anis mengajak 
murid-murid untuk membaca basmalah sebelum memulai kegiatan inti pada hari 
ini. Setelah kegiatan inti berlalu ibu Chairun Niswah meminta tolong kepada salah 
satu murid yaitu mas Juna untuk mengasihkan beberapa berkas kepada ibu 
Khusnul Badriyah di kelompok B1 dengan mengatakan “ Mas Juna, tolong 
kasihkan ini ke Bu Khusnul di kelompok B1 ya”. Hari semakin siang, waktunya 
untuk pulang. Sebelum murid-murid pulang dan sebelum pembelajaran ditutup, 
bu Rodhiatun meminta maaf kepada murid-murid jika hari ini tadi bu Rodhiatun 
berbuat salah kepada murid-murid semua. 
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Catatan reflektif: 
Penerapan NAM pada anak usia dini membutuhkan contoh yang baik, nyata dan 
langsung dari guru sehingga murid bisa menirukan hal yang sama.  
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FIELD NOTE 
 
Kode: 04 
Judul: Observasi pembelajaran 
Hari: Selasa 
Tanggal: 18 April 2017 
Pukul: 07.55-08.15 
Tempat: Ruang kelas kelompok B1 
Penelitian selanjutnya dilakukan di kelompok B1. Hari ini pembelajaran 
dimulai dengan membaca surat Al-Fatihah, do’a mau belajar dan surat At-Takasur 
dengan dipimpin oleh mb Tyas. Selanjutnya bu Khusnul mengajak murid-
muridnya untuk menambah hafalan surat-surat pendek. Hari ini bu Khusnul 
menambahkan menghafal surat Al-Adiyat ayat 1-3. Bu Khusnul mencontohkan 
membaca kata perkata dari surat Al-Adiyat kemudian murid-murid dan bu erna 
sebagai guru pendamping di kelompok B1 menirukan hal yang sama yang 
dicontohkan oleh bu Khusnul. Pada saat mengajarkan hafalan surat-surat pendek 
bu khusnul menggunakan media juz Amma.Setelah menghafalkan surat Al-Adiyat 
ayat 1-3, selanjutnya bu Khusnul mengajak murid-muridnya untuk membaca do’a 
bulan Rajab beserta dengan artinya. 
Catatan reflektif: 
Dengan metode keteladanan anak akan lebih mudah memahami apa yang 
disampikan oleh gurunya. 
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FIELD NOTE 
 
Kode: 05 
Judul: Observasi pembelajaran 
Hari: Kamis 
Tanggal: 27 April 2017 
Pukul: 08.00-08.30 
Tempat: Ruang kelas kelompok B1 
Seperti pembelajaran sebelum-sebelumnya, kegiatan dimulai dengan 
dengan membaca surat Al-Fatihah, do’a hendak belajar dan surat At-Takasur 
dengan dipimpin oleh mbak Azida didepan kelas. Selanjutnya pembelajaran 
diambil alih oleh bu Khusnul dengan menambah hafalan surat Al-Adiyat:1-5 
dengan menggunakan media jus amma. Bu khusnul memberikan contoh kata 
perkata dari ayat surat Al-Adiyat kemudian murid-murid menirukan bu khusnul. 
Bu khusnul tidak hanya memberikan contoh dalam menghafal bacaan surat-surat 
Al-Qur’an, akan tetapi juga memberikan penjelasan mengenai surat tersebut 
seperti arti dari surat Al-Adiyat, jumlah ayatnya serta turun dimana surat tersebut. 
Setelah itu, bu Khusnul mengajak murid-murid untuk membaca do’a bulan 
rajab, do’a waktu pagi, do’a waktu sore, hadits mengenai kebersihan, hadits surga 
dibawah telapak kaki ibu, do’a kepada orang tua, do’a kebaikan dunia akhirat 
dengan keseluruhan beserta artinya masing-masing dan guru memberikan contoh 
terlebuh dahulu, lalu murid-murid menirukan. 
Selanjutnya bu khusnul memberikan salam dan murid-murid 
menjawabnya dengan serentak. Lalu bu Khusnul mengajak untuk membaca 
basmalah untuk memulai pembelajaran inti.  
Catatan reflektif: 
Pada waktu memberikan pembelajaran/ penanaman NAM kepada murid-murid, 
guru memberikan contoh terlebih dahulu kemudia murid-murid menirukan hal 
yang sama. Barulah setelah itu, guru melakukan pembiasaan dalam penerapan 
NAM. 
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FIELD NOTE 
 
Kode: 06 
Judul: Observasi pembelajaran 
Hari: Jumat 
Tanggal: 28 April 2017 
Pukul: 07.30-08.30 
Tempat: Ruang kelas kelompok B2 
Sebelum memasuki ruang kelas, siswa-siswa setiap harinya berbaris 
terlebih dahulu dihalaman sekolah. Pada saat berbaris dipimpin oleh beberapa 
siswa dengan berbagi tugas. Ada yang berbagi tugas untuk menyiapkan barisan 
membaca syahadat, membaca pancasila, menyanyikan lagu Indonesia raya dan 
membacakan ikrar.  Setelah itu siswa-siswa masuk kelas dengan tertib dengan 
secara bergantian berjabat tangan dengan guru. Setiap hari Jum’at guru 
menyediakan kontak infak yang diletakkan didepan ruang kelas kelompok B2 
dengan tujuan untuk melatih siswa untuk berinfak. Sebagian besar siswa 
menyisihkan uangnya untuk dimasukkan kedalam kotak infak. 
Pembelajaran pada hari ini dibuka dengan membaca surat Al-Fatihah, do’a 
belajar dan surat Al-Qadr dengan dipimpin oleh mbak Tiara. Pembelajaran hari ini 
bersama dengan bu Rodhiatun, karena bu Anis sedang mempersiapan 
perlengkapan untuk mengikuti lomba drumband besuk hari sabtu di Manahan. 
Selanjutnya bu Rodhiatun memberikan salam dan murid-murid menjawab 
salam dengan serentak. Pada hari ini, bu Rodhiatun memberikan pembelajaran 
nilai agama moral mengenai menggunakan bahasa yang sopan kepada orang yang 
lebih tua. Bu Radhiatun memberikan pertanyaaan terlebih dahulu kepada murid 
jika kalau “kula lagi maem” terus bagaimana dengan Bapak?. Murid-murid ada 
yang menjawab “siram”, “sare”, dan “dahar”. Saat bu Rodhiatun mendengar ada 
murid yang menjawab dengan bu Rodhiatun segera memberikan pijian dengan 
mengatakan pintar dan mengajak murid-murid yang lain untuk memberikan tepuk 
tangan. Kemudian bu Rodhiatun memberikan contoh berupa kata-kata “kula lagi 
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adus, bapak nembe siram” dan murid-murid diminta untuk menirukan sesuai 
perkataan bu Rodhiatun. 
Catatan reflektif: 
Sejak usia dini, anak-anak sudah diajarkan mengenai bahasa daerah dan 
bagaimana mengaplikasikannya untuk menghormati kepada orang yang lebih tua. 
Jika anak melakukan hal yang benar guru tidak segan-segan untuk memberikan 
pujian. 
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FIELD NOTE 
 
Kode: 07 
Judul: Observasi pembelajaran 
Hari: Senin 
Tanggal: 29 Mei 2017 
Pukul: 07.30-10.00 
Tempat: Halaman sekolah dan Ruang kelas kelompok B2 
Hari ini memasuki hari ke empat bulan Ramadhan. Meskipun dengan 
suasana puasa, hari ini tetap dilaksanakan upacara bendera hari Senin di halaman 
sekolah TK Aisyiyah 1 Sawahan. Pada upacara hari ini, bu Suwarji selaku 
pembina upacara memberikan pesan-pesan antara lain mengajak kepada siswa-
siswa untuk berlatih puasa, tidak membawa makanan atau minuman ke sekolah 
selama bulan puasa, setiap hari selama bulan puasa akan disediakan kotak infak 
untuk para siswa yang mau menginfakkan sebagian uangnya. Setelah upacara 
selesai, siswa masuk kedalam kelas dengan tertib dan bertabat tangan dengan 
guru. Tidak lama setelah masuk ke kelas B2, ibu Nur datang dengan membawa 
beras untuk zakat 
Didalam kelas kelompok B2 pembelajaran dimulai dengan do’a seperti 
biasanya yaitu surat al-fatihah, do’a mau belajar beserta artinya dan surat Al-Qadr, 
setelah itu bu Rodhiatun memberikan salam dan kemudian mengajak siswa untuk 
menghafalkan doa berbuka puasa dengan terlebih dahulu bu Rodhiatun 
memberikan contoh terlebih dahulu lalu siswa-siswa menirukannya. Pada saat itu 
ada anak yang membawa minuman. Bu Rodhiatun memberikan nasehat dan 
pengertian untuk tidak meminumnya disekolah, bu Rodhiatun meminta agar 
meminumnya nanti dirumah setelah pulang sekolah. Bu Rodhiatun juga berpesan 
untuk berlatih puasa sampai semampunya siswa. Selanjutnya pembelajaran inti 
dimulai, pada pembelajaran inti ini siswa diminta untuk memberikan warna pada 
gambar benda-benda ciptaan Allah dan memberi warna pada gambar anak yang 
suka menolong. Dengan terlebih dahulu membaca basmalah sebelum memulai 
mengerjakan. Ketika siswa-siswa sedang sibuk mengerjakan tugas yang diberikan 
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oleh guru, mas Dzikri datang dengan tergesa-gesa. Mas Adit teman sebangku mas 
Dzkri yang melihatnya membantu menurunkan kursi dari atas meja untuk tempat 
duduk mas Dzikri.  
Setelah selesai mewarnai gambar siswa diminta untuk membaca Iqra’. 
Setelah itu siswa diperbolehkan untuk istirahat, bermain-main dihalaman sekolah. 
Hari semakin siang, siswa-siswa memasuki kelas kembali dan bersiap-siap untuk 
pulang. Sebelum pulang bu Rodhiatun memberitahu kalau besuk siswa-siswa 
diminta untuk membawa tiga gelas beras untuk siswa-siswa berlatih berzakat. 
Beras yanng sudah terkeumpul nanti akan diberikan kepada teman-teman yang 
belum mampu. Selanjutnya siswa-siswa berdo’a terlebih dahulu sebelum pulang 
dengan dipimpin oleh mas Daffa. Adapun do’a yang dibaca yaitu surat Al-’Asr, 
do’a penutup kegiatan beserta artinya dan do’a penutup majelis. Sebelum pulang 
bu Rodhiatun mengingatkan kembali kepada siswa untuk berlatih berpuasa 
semampunya siswa. Dan pembelajaranhari ini ditutup bu Rodhiatun dengan 
salam. 
Catatan reflektif: 
Penanaman nilai agama moral ditanamkan dengan menggunakan metode 
keteladanan dari guru dan dengan metode pembiasaan. Penanaman nilai agama 
moral dilaksanakan disetiap pembelajaran mulai dari awal kegiatan sampai 
dengan akhir kegiatan. 
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FIELD NOTE 
 
Kode: 08 
Judul: Observasi pembelajaran 
Hari: Senin 
Tanggal: 05 Juni 2017 
Pukul: 08.00-09.00 
Tempat: Ruang kelas kelompok B2 
Setelah selesai melakukan upacara hari Senin, siswa-siswa memasuki 
kelas dengan tertib. Seperti biasanya pembelajaran dimulai dengan berdoa terlebih 
dahulu dengan dipimpin oleh salah satu siswa dengan membaca surat Al-Fatihah, 
doa mau belajar, dan surat Al-Qadr. Setelah selesai berdoa ibu Anis memberikan 
salam dan mengajak siswa-siswa bernyanyi untuk membangkitkan semangat 
mereka. 
Selanjutnya, bu Anis mengajak siswa-siswa untuk melakukan sholat dhuha 
bersama-sama. Siswa-siswa diminta untuk mempersiapkan diri untuk melakukan 
sholat dan bu guru juga mempersiapkan tempat untuk sholat. Setelah semuanya 
siap, sholat dhuha pun dimulai dengan dipimpin oleh bu Rodhiatun. Bacaan 
disetiap gerakan sholat dibaca bersama-sama dengan jelas. Pada rekaat pertama 
membaca surat Al-Fatihah dan surat At-tin sedangkan direkaat kedua membaca 
surat Al-Fatihah dan surat At-Takatsur. Setelah selesai sholat, bu Rodhiatun 
mengajak siswa untuk membaca doa sesudah sholat dhuha kemudian dilanjutkan 
dengan membaca doa untuk kedua orang tua beserta artinya dan doa untuk 
kebaikan didunia dan akhirat secara bersama-sama. Sholat dhuha selesai, siswa-
siswa diminta membereskan perlengkapan sholat dan mengikuti kegiatan 
berikutya. 
 
Catatan reflektif: 
Guru memberikan contoh yang langsung untuk melaksanakan sholat dhuha secara 
bersama-sama dan siswa-siswa mengikutinya dengan tertib.  
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FIELD NOTE 
 
Kode: 09 
Judul: Wawancara Guru Kelompok B1 (Bu Khusnul)  
Hari: Senin  
Tanggal: 10 April 2017 
Pukul: 10.30-11.00 
Tempat: Ruang kelas kelompok B1 
Peneliti : Bagaimana gambaran pelaksanaan nilai agama moral di         
kelompok B1 ini? 
Bu Khusnul : Gambaran pelaksanaannya ya itu guru mendemonstrasikan 
dengan memberikan contoh kemudian anak-anak mengikutinya. 
Peneliti : Biasanya kapan dan dimana dilakukan implementasi 
pengembangan NAM bu? 
Bu Khusnul : Dikelas dan diluar kelas pada awal pembelajaran dan disemua 
kegiatan diintegrasikan dengan nilai agama moral sampai dengan 
kegiatan akhir.  
Peneliti : Dalam mengembangkan nilai agama moral di Tk Asiyiyah 1 
Sawahan memakai metode apa saja ya Bu? 
Bu khusnul : Untuk mengembangkan nilai agama moral metodenya itu 
menggunakan metode demonstrasi dan observasi. Biasanya sholat, 
membantu orang lain itu biasanya dicontohkan terlebih dahulu. 
Kalau sholat itu kan berdirinya, do’a-do’anya itu dicontohkan 
terlebih dahulu. Sekiranya kalau anak sudah bisa baru diajak untuk 
bersama-sama. Kemudian ada juga dengan menggunakan medote 
pembiasaan.  
Peneliti : Yang melatarbelakangi memakai metode tersebut itu apa Bu? 
Bu khusnul : Ya biar anak lebih cepat mengerti Mbak. Anak lebih cepat  
    mengerti materi yang kita sampaikan. 
Peneliti : Apa kelebihan dari menggunakan metode keteladanan tersebut? 
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Bu Khusnul : Agar anak bisa meniru dan melaksanakan apa yang dicontohkan  
  mbak. 
Peneliti : Tujuan apa yang hendak dicapai dalam penanaman nilai agama 
moral ini bu? 
Bu Khusul : Agar anak-anak bisa mengikuti apa yang kita contohkan. 
Misalnya sholat ya biar bisa gerakannya, bacaannya. Kemudan 
dapat menjad manusia yang baik dan benar dalam berperilaku 
sebagai umat tuhan, anak,keluarga dan masyarakat. 
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah dalam mengajarka nilai agama moral 
tersebut kepada anak-anak bu? 
Bu khusnul : Langkah-langkanya ya mendemonstrasikan dulu, kita 
memberikan contoh terlebih dahulu kemudian anak-anak 
menirukan. Kalau anak sudah bisa baru diajak bersama-sama. 
Dengan guru pendamping mengobservasi atau menilai dan guru 
inti memimpin. 
Peneliti : Apa saja materi yang disampaikan kepada siswa mengenai NAM 
melalui metode keteladanan bu? 
Bu Khusnul : Materinya ya hafalan surat-surat pendek, do’a-do’a harian, sopan 
santun, berempati, menjenguk teman yang sakit, minnta maaf 
kepada teman, sholat dan sebagainya. 
Peneliti : Metode keteladanan itu kan ada yang dengan disengaja dan tidak 
disengaja. Nah itu yang disengaja meliputi apa saja dan yang tidak 
disengaja apa saja bu? 
Bu Khusnul : Kalau yang disengaja itu seperti praktik sholat dhuha, sopan 
santun, hafalan surat pendek dan do’a harian. Sedangkan untuk 
keteladaan yang tidak disengaja itu biasanya yang spontan mbak 
seperti menjenguk teman yang sakit, meminta maaf, berempati, 
mengucapkan salam dan berjabat tangan serta kalau kita meminta 
tolong kepada anak kita sisipkan katan “tolong”. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan praktik sholat dhuha 
melalui keteladanan? 
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Bu khusnul : Prakrik sholat dhuha dilakukan secara bersama-sama diruang 
kelas dengan guru kelas memimpin sholat dan guru pendamping 
mengobservasi, membenarkan gerakan-gerakan sholat anak yang 
masih salah. Sebenarnya praktek sholat dhuha ini dilakukan setiap 
hari tapi karena terkadang banyak kegiatan dan guru berhalangan 
tidak sholat maka ya kadang sholat kadang tidak mbak. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan hafalan surat dan doa harian Bu? 
Bu Khusnul : Untuk hafalan surat dan doa harian dilaksanakan setiap hari. Jika 
menghafal surat atau doa baru, guru mencontohkan dulu kata 
perkata kemudian anak menirukan apa yang diucapkan oleh guru.  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan sopan santun melalui 
keteladanan bu? 
 Bu Khusnul : Untuk bersikap sopan dan santun kepada orang tua kami 
memberikan contoh seperti kalau lewat didepan orang tua harus 
membungkukan badan, tidak berbicara dengan nada yang tinggi 
dengan orang tua.  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan berlatih berpuasa dan 
berzakat melalui keteladanan bu? 
Bu Khusnul : Pada saat bulan Ramadhan anak-anak berlatih untuk berpuasa 
selama disekolah dan tidak diperkenankan membawa makanan 
maupun minuman. Demikian juga guru tidak boleh membawa 
makanan dan minuman disekolah. Jika ada anak yang membawa 
makanan/minuman, kami nasehati untuk tidak memakannya 
disekolah. Hal tersebut dilakukan agar anak belajar berpuasa dan 
menghormati orang yang berpuasa. Selain itu anak juga diminta 
untuk membawa beras sebanyak tiga gelas untuk berlatih 
membayar zakat. 
Peneliti : Bagaiamana pelaksanaan dari kegiatan menjenguk teman yang 
sakit Bu? 
Bu Khusnul : Kalau ada teman yang sakit kita bersama-sama menjenguknya 
dirumah kalau tumahnya dekat dengan sekolah. Kalau jauah kita 
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hanya perwakilan dari ibu-ibu guru saja ataua dengan mengajak 
beberapa anak. dengan adanya kegiatan menjenguk teman yang 
sakit ini anak bisa berlatih untuk merasakan apa yang dirasakan 
oleh temannya. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan dari meminta maaf melalui keteladanan 
bu? 
Bu khusnul : Anak dilatih untuk meminta maaf kepada teman, biasanya kan 
pada saat bermain ada yang rebutan mainan yang terkadang 
menyebabkan anak menangis/bertengkar, dan salah satu dari 
mereka tidak mau meminta maaf. Pada saat itu kita minta anak 
untuk saling bersalaman dan kita memberikan contoh perkataan 
cara meminta maaf yang baik kepada teman.   
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan meminta tolong dengan keteladanan Bu? 
Bu Khusnul : Pelaksanaan meminta bantuan dengan disertai kata tolong itu 
pada saat kita menyuruh anak untuk mengambilkan sesuatu 
biasanya kita sertai dengan kata “tolong” seperti mas Samuel 
tolong ambilkan bulpen bu guru dimeja begitu. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan berjabat tangan dan mengucapkan salam 
melalui keteladanan Bu? 
Bu Kkusnul : Setiap hari setibanya disekolah guru berjabat tangan dan 
mengucapkan salam dengan sesama guru, dan tidak hanya sesama 
guru saja tetapi juga dengan orang tua wali murid serta murid-
murid yang lain 
Peneliti : Dalam mengembangkan NAM, apa faktor-faktor pendukungnya 
bu? 
Bu khusnul : Usia anak, pengendalan diri anak, latihan-latihan untuk hidup 
teratur, sosialisasi anak. 
Peneliti : Selanjutnya untuk faktor penghambatnya apa saja bu? 
Bu  Khusnul : Faktor penghambatnya yaitu pembawaan diri anak, lingkungan 
yang kurang mendukung. 
Peneliti : Bagaimana indikator keberhasilan NAM siswa Bu? 
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Bu Khusnul : Indkator keberhasilan nila agama moral yaitu ketika anak mampu 
bersikap toleran dan fleksibel terhadap semua perbedaan yang 
dijumpainya. 
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FIELD NOTE 
 
Kode: 010 
Judul: Wawancara guru kelompok B2 (bu chairun Niswah/ Anis)  
Hari: Senin  
Tanggal: 13 April 2017 
Pukul: 10.45-11.30 
Tempat: Ruang kelas kelompok B2 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran NAM di TK sini bu? 
Bu Anis : Pelaksanaan pembelajaran NAM ya setiap hari, waktu 
pembukaan, di inti juga ada serta pada waktu akhir pembelajaran. 
Kalau diinti biasanya memberi tanda cek pada perbuatan baik dan 
tidak baik. Dengan guru mendemonstrasikan, mencontohkan 
dahulu kemudian anak-anak menirukan. 
Peneliti : Kapan dilaksanakan pengembangan NAM bu? 
Bu Anis : Setiap hari mbak, baik diawal sampai akhir kegiatan. 
Peneliti : Biasanya menggunakan metode apa saja bu? 
Bu Anis : Biasanya ya demonstrasi, keteladanan dengan guru 
memperagakan dulu, anak-anak menirukan seperti memberikan 
contoh untuk sholat berjamaah, berwudhu, hafalan surat, sopan 
santun. Bercerita berupa cerita nabi dan cerita islam lainnya, 
observasi dengan melihat keseharian anak , bagaimana 
perilakunya, percakapan juga bisa. Kalau percakapan itu 
membedakan antara perbuatan yang baik dan tidak baik, tanya 
jawab tentang keseharain dirumah seperti dirumah TPA tidak? 
Sholat tidak?, dan menyebutkan nama-nama malaikat atau rasul. 
Terus ada dengan pemberian tugas, mengucapkan salam, berdo’a 
sebelum dan sesudahkegiatan seperti itu. 
Peneliti : Mengapa memakai metode-metode tersebut bu? 
Bu Anis : Agar yang disampaikan oleh guru bisa mudah diterima oleh anak 
dan supaya anak mudah mengikuti dan melaksanakan mbak.  
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Peneliti : Materi NAM melalui metode keteladanan yang disampaikan ke 
   anak berupa apa saja bu? 
Bu Anis : Materinya ya hafalan surat dan do’a-do’a, perbuatan baik dan 
tidak baik, sopan santun, praktik sholat dan shodaqoh, belajar 
berpuasa, menjenguk teman yang sakit. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan hafalan surat dan do’a harian dengan 
keteladanan Bu? 
Bu Anis  : Hafalan surat-surat pendek dan do’a-do’a harian dilakukan secara 
bersama-sama setiap hari pada awal, inti dan akhir kegiatan dengan 
guru memberikan contoh dan anak menirukan. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan sopan santun dengan keteladanan Bu? 
Bu Anis : Kita memberikan keteladanan sikap seperti membungkukkan 
badan ketika lewat didepan orang tua, dan perkataan seperti 
enggeh, sampun dan sebagainya kepada orang yang lebih tua 
didalam pembelajaran nilai agama moral. Biasanya dengan guru 
memberikan contoh terlebih dahulu kemudian anak-anak 
menirukannya serta terdapat adanya  pembelajaran pada hari Rabu 
yang menggunakan bahasa Jawa. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan praktek sholat dhuha dengan keteladanan 
Bu? 
Bu Anis : Pelaksanaan sholat dhuha kita tergetkan dilakukan setiap hari 
diruang kelas secara bersama-sama dengan dipimpin oleh guru. 
Dengan adanya praktek sholat dhuha ini diharapkan sebagai tempat 
bagi anak-anak untuk berlatih melakukan sholat dengan gerakan 
dan bacaannya yang benar.  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan berlatih puasa dan zakat Bu? 
Bu Anis : Berlatih puasa dan berzakat itu biasanya dilaksanakan pada saat 
bulan Ramadhan. Pada saat bulan Ramadhan anak-anak berlatih 
untuk berpuasa selama disekolah. Mereka dilarang untuk 
membawa makanan dan minuman ke sekolah. Kemudian untuk 
berlatih berzakatnya menjelang liburan lebaran itu sebelumnya 
115 
 
 
 
anak-anak diminta untuk membawa beras sebanyak kurang lebih 3 
gelas untuk nanti dibagikan ke teman-teman yang belum mampu. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan meminta maaf kepada teman Bu? 
Bu Anis :Untuk pelaksanaan meminta maaf kepada teman biasanya anak itu 
tidak mau, terkadang masih perlu bimbingan dan arahan. Apabila 
ada anak yang belum sadar diri untuk meminta maaf maka kita 
meminta dan menasehati anak untuk bersalaman. Dan terkadang 
guru harus memberikan contoh berupa perkataan seperti 
“Mbak/Mas saya minta maaf ya” begitu. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan menjenguk teman yang sakit Bu? 
Bu Anis : Ya kalau ada teman yang sakit, kita ajak anak-anak untuk ikut 
serta menjenguknya jika rumahya dekat dengan sekolah. Tetapi 
jika rumahnya itu jauh kita hanya mengajak beberapa anak saja 
atau hanya bu guru saja yang menjenguknya. Hal tersebut 
dilakukan untuk melatih empati anak dan temannya yang sakit 
merasa senang telah dijenguk. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa 
mengucapkan salam dan berjabat tangan melalui keteladanan Bu? 
Bu Anis : Setiap pagi sesampainya disekolah selalu berjabat tangan dan 
mengucapkan salam sesama teman guru, guru dengan wali murid. 
Sehingga dengan adanya perbuatan tersebut dapat dijadikan contoh 
untuk anak-anak melakukan hal yang sama setibanya disekolah. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa meminta 
bantuan disertai dengan kata tolong melalui keteladanan Bu? 
Bu Anis : Untuk pengembangan NAM dengan meminta bantuan disertai 
dengan kata “tolong” itu ya seumpamanya kita meminta bantuan 
kepada anak untuk mengambilkan sesuatu ya kita bilangnya 
“mas/mbak tolong ambilkan bulpoin bu guru diatas meja”. Dengan 
begitu anak tidak akan merasa diperintah.  
Peneliti : Kelebihan dan dampak dari menggunakan metode keteladanan 
bagi siswa itu apa bu? 
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Bu Anis : Iya itu tadi mbak, anak lebih mudah mengerti apa yang 
disampaikan oleh guru. 
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dari penanaman ilai agama moral anak
   bu? 
Bu Anis : Faktor pendukungnya guru yang berkualitas dan selalu  
   berperilaku baik serta dapat memberikan contoh yang baik kepada 
   anak-anak mbak. 
Peneliti : Sedangkan untuk faktor penghambat penanaman nila agama 
   moral apa saja bu? 
Bu Anis : Kalau untuk faktor penghambatnya tu dari latar belakang orag tua 
   yang berbeda-beda, waktu pembelajaran disekolah yang sebentar 
   dan tidak ada pengulangan dari orang tua dirumah.  
Peneliti : Tujuan apakah yang hendak dicapai dari penanaman nilai agama 
moral bu? 
Bu Anis : Tujuannya ya buat menjadi anak yang sholeh, berbakti kepada 
orang tua, berperilaku yang baik, dan menerapkan apa yang 
diajarkan untuk masa depannya. 
Peneliti : Selanjutnya, bagaimana indikator keberhasilan penanaman NAM 
melalui keteladanan bu? 
Bu Anis : Ya dilihat dari kesehariannya mbak. Jika anak mau 
mempraktikannya dan mau ikut menirukan apa yang dicontohkan 
oleh guru. 
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FIELD NOTE 
 
Kode: 011 
Judul: Wawancara Guru Pendamping Kelompok B2 (bu Rodhiyatun)  
Hari: Senin  
Tanggal: 17 April 2017 
Pukul: 10.30-11.00 
Tempat: Ruang kelas kelompok B2 
Peneliti : Bagaimana gambaran pelaksanaan nilai agama moral disini Bu? 
Bu Rodhiatun: Pelaksanaannya ya guru memberikan contoh Mbak. Jika ada anak 
   yang perilakunya kurang baik ya kita ingatkan, kita beri nasehat. 
Peneliti : Kapan dilaksanakan pengembangan nilai agama moral bu? 
Bu Rodhiatun : Pelaksanaanya dilakukan setiap hari mbak. 
Peneliti : Dalam pengembangan nilai agama moral menggunakan metode  
    apa bu? 
Bu Rodhiatun: Metode apa ya mbak. Ya dengan memberikan nasehat,  
   memberikan contoh dan mengajak anak mbak. 
Peneliti : Materi nilai agama moral yang disampaikan kepada anak melalui 
   keteladanan meliputi apa saja Bu? 
Bu Rodhiatun: Materinya tentang sopan santun, hafalan surat-surat pendek dan 
   do’a-do’a harian, asmaul husna, sholat, cerita nabi, menjenguk 
   teman yang sakit dan lain-lain. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan hafalan surat-surat pendek dan doa 
harian Bu? 
Bu Rodhiatun: Hafalan surat-surat pendek kami lakukan setiap hari. Biasanya  
  pada awal kegiatan dengan guru melafalkan dulu kemudian anak- 
  anak mengikutinya mbak. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan praktek sholat dhuha Bu? 
Bu Rodhiatun: Kita sudah adanya praktek sholat dhuha yang dilaksanakan secara 
  bersama-sama diruang kelas. 
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Peneliti : Bagaimana pelaksanaan sopan santun kepada orang yang lebih 
tua Bu? 
Bu Rodhiatun: Terdapat adanya contoh sopan santun guru dan pada hari Rabu 
   pembelajaran menggunakan bahasa Jawa agar anak-anak belajar, 
   berlatih untuk berkata yang sopan kepada orang yang lebih tua. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan berpuasa dan zakat Bu? 
Bu Rodhiatun: Untuk melatih berpuasa anak-anak kami melarang anak-anak 
   membawa makanan dan minuman pada saat bulan puasa dengan 
   harapan agar anak berlatih untuk berpuasa sedikit demi sedikit  
  sekuat anak, minimal sampai pulang sekolah. Sedangkan untuk 
   melatih anak zakat setiap bulan Ramadhan kami meminta setiap  
  anak untuk membawa beras sebanyak 3 gelas. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan menjenguk teman yang sakit Bu? 
Bu Rodhiatun: Kalau ada teman yang sakit, kita mengajak anak-anak yang ikut 
   serta menjenguk agar teman yang sakit merasa senang dan segera 
   kembali masuk sekolah telah dijenguk oleh teman-temannya.  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan meminta maaf kepada teman Bu? 
Bu Rodhiatun: Biasanya kita meminta anak untuk bersalaman ketika ada yang  
  bertengkar. Kita memberikan contoh cara meminta maaf yang baik 
  karena biasanya anak meminta maafnya masih kurang baik. 
Peneliti : Bagimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa meminta  
    bantuan disertai dengan kata “tolong” dengan keteladanan Bu? 
Bu Rodhiatun : Pada saat kita membutuhkan bantuan orang lain hendaknya kita  
  sertai dengan kata “tolong” meskipun kita meminta tolongnya 
   kepada anak-anak atau orang yang lebih muda dari kita.   
  Contohnya seperti kita meminta anak untuk membunagkan sampah 
  maka perintahnya bukan “buangkan sampah itu!” melainkan  
  “mas/mbak tolong buangkan sampah itu!” begitu. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa   
  mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan keteladanan Bu? 
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Bu Rodhiatun :  Untuk pelaksanaan berjabat tangan dan mengucapkan salam  
     ketika sampai disekolah kita berjabat tangan dengan ibu-ibu guru 
    yang ada, kemudian dengan wali murid dan murid dengan bu  
    guru dengan sembari mengucapkan salam. Selain itu pada saat  
    menjenguk teman yang sakit sesampainya dirumahnya kita 
    memberikan salam dan bersalaman dengan teman yang sedang  
    sakit tersebut. Dengan begitu diharapkan anak terbiasa untuk  
    mengucapkan salam dan bersalaman jika bertemu teman/guru  
    disuatu tempat. 
Peneliti : Apa tujuan yang hendak dicapai dari penerapan nilai agama moral
   Bu? 
Bu Rodhiatun : Untuk melatih anak untuk bisa membedakan sikap dan perilaku 
   baik maupun tidak, sehingga mereka tanpa diminta bisa sadar 
   untuk menghindari sikap yang kurang baik. Kemudian menjadi 
   anak yang sholeh dan sholehah, berbakti kepada orang tua. 
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dalam penanaman NAM anak bu? 
Bu Rodhiatun : Adanya kerjasama guru dengan orang tua mbak. 
Peneliti : Apa saja faktor penghambatnya bu? 
Bu Rodhiatun : Anak tidak mau ikut serta dalam kegiatan nilai agama moral, 
   kemudian tidak adanya pengulangan dari orang tua dirumah.   
Peneliti : Bagaimana indikator keberhasilan dari penerapan NAM anak Bu? 
Bu Rodhiatun : Jika anak mau melakukan kegiatan nilai agama moral yang 
   diajarkan oleh guru. 
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FIELD NOTE 
 
Kode: 012 
Judul: Wawancara Kepala Sekolah ( Bu Suwarji)  
Hari: Kamis  
Tanggal: 04 Mei 2017 
Pukul: 08.30-09.15  
Tempat: Ruang Kepala Sekolah 
Peneliti : Bagaimana gambaran secara umum mengenai NAM siswa TK  
    Aisyiyah 1 Sawahan Bu? 
Bu Warji : Kalau dari awal tentang pendaftaran dan sebagainya ya kita  
  kenalkandengan agama, kalau agamanya selain Islam mestinya 
    ya diarahkan selain ke lain Islam. Selanjutnya kalau anak  
   tersebut, orang tuanya kanberbeda-beda. Ada yang orang tuanya 
  agamanya sudah bagus ada yang belum. Nah, bagi yang sudah 
   kita teruskan, maksdunya kita kembangkan, kita tambahi. Tetapi 
   kalau islamnya anak belum bagus itu perlu kita didik, kita  
  beritahu hal-hal apa yang harus kita laksanakan tentang agama.  
  Biasanya anak-anak itu diminta mengaji dirumah, sholat dirumah. 
  Anak menjawab orang Bapak saya enggak kog, kalau diajak ke 
  Masjid Bapakku enggak mau semacam itu. Maka dari itu, kita  
   yang mempunyai tugas memberikan motivasi kepada anak dan 
   anak bisa mengajak orang tua sehingga anak bisa berubah. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan NAM siswa disini Bu? 
Bu Warji : Kalau pembelajaran untuk anak dilakukan setiap waktu dan 
   sebenarnya kita target Mbak. Ya Cuma tidak ditulis. Seperti target 
   untuk kelompok A paling tidak 6/5 surat pendek harus sudah bisa. 
   Kalau setiap hari itu berdo’a, sholat, sopan santun, tingkah laku 
   dan karakter harus ada. Jika anak misalnya dirumah itu  
   kebiasaannya kurang baik dan kurang sopan, itu tugasnya guru 
   untuk bisa merubah. 
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Peneliti : Kenapa nilai agama moral harus ditanamkan kepada anak bu? 
Bu Warji : Ya karna itu kan nilai-nilai agama, nilai-nilai kebaikan harusnya 
   dari awal harus sudah ditanamkan kepada anak. kita berikan 
   kepada anak dari kecil saja nanti besarnya belum tentu menjadi 
   seperti apa yang kita harapkan. Akan tetapi, setidaknya kita sudah 
   memberikan landasan, pondasi terlebih dahulu.  
Peneliti : Dalam menanamkan NAM kepada anak menggunakan metode 
   apa saja Bu? 
Bu Warji : Guru dalam menyampaikan kepada anak ya menggunakan  
   gambar, kemudian ada pendekatan dengan memberikan masukan/ 
   nasehat, terus dengan memberikan contoh, bernyanyi, dan  
   bercerita.  
Peneliti : Selanjutnya materi yang disampaikan kepada siswa melalui 
    keteladanan meliputi apa saja Bu? 
Bu Warji : Materi tentang NAM ya tentang kehidupan sehari-hari Mbak. 
   Biasanya berbakti kepada orang tua, berkata yang sopan santun 
   kepada orang tua, menolong teman yang kesusahan, membedakan 
   perilaku yang baik dan buruk, mengucapkan salam, membaca 
   syahadat. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan hafalan surat dan doa harian Bu? 
Bu Warji : Pelaksanaan hafalan surat-surat pendek dan doa harian dilakukan  
  setiap hari pada kegiatan awal pembelajaran. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan praktek sholat dhuha Bu? 
Bu Warji : Sebenarnya setiap hari ada praktek sholat dhuha yang dilakukan 
oleh guru dengan mengajak beserta murid-murid diruang kelas, 
akan tetapi terkadang terkendala dengan adanya kegiatan-kegiatan 
yang lain. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan sopan santun kepada orang tua Bu? 
Bu Warji : Untuk sopan santun kita sudah memberikan contoh untuk   
    bersikap dan berkata yang sopan kepada orang tua, seperti kita 
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    bersalaman dengan oarng tua, kalau dipanggil ya harus bilang 
  dalem bukan hemm begitu. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan berpuasa dan zakat Bu? 
Bu Warji : Ya mbak pada bulan puasa gitu kami mengajak anak untuk  
     berlatih berpuasa, anak-anak diminta berpuasa sekuat anak. Pada 
    saat disekolah anak juga tidak diperbolehkan membawa   
    makanan/minuman mbak. Dan untuk berlatih berzakat anak 
    diminta membawa beras kurang lebih tiga gelas. Baru nanti 
    setelah terkumpul dikasihkan ke teman-teman yang kurang 
    mampu.  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan menjenguk teman yang sakit Bu? 
Bu Warji : Iya kalau ada teman yang sakit gitu kami guru dan anak-anak  
    menjenguk teman yang sakit itu dirumahnya. Tapi kalau sakitnya 
    parah dan sampai masuk kerumah sakit ya yang menjenguk hanya 
    bu guru saja. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan meminta maaf kepada teman Bu? 
Bu Warji : Anak itu kan sifatnya egois ya mbak. Jadi terkadang kita masih  
    memberikan contoh untuk meminta maaf yang baik kepada 
    teman. 
Peneliti : Bagiamana pelaksanaan pengembangan NAM berupa   
     mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan keteladanan Bu? 
Bu Warji : Penanaman nilai agama moral tidak hanya praktek sholat dhuha 
    saja, akan tetapi adanya salaman sesama guru, guru dengan orang 
    tua wali murid dan mengucap salam setiap pagi hari ketika  
    sesampainya di sekolah juga merupakan salah satu contoh  dari  
    penanaman nilai agama moral 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pengembangan NAM berupa meminta  
    bantuan disertai dengan kata tolong dengan keteladanan Bu? 
Bu Warji : Biasanya anak itu pada saat membutuhkan bantuan mereka tidak  
    mau ataupun tidak terbiasa untuk mengucapkan kata “tolong”,  
    maka dari itu guru yang memberikan contoh seperti apabila guru  
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  meminta guru yang lain untuk mengambilkan sesuatu ya bilangya  
  “bu nur, minta tolong ambilkan buku itu. Dengan begitu   
  diharapkan anak akan menirukan pada saat memina bantuan  
  disertai dengan kata “tolong”. 
Peneliti : Kemudian tujuan yang hendak dicapai dari penanaman NAM 
   kepada siswa itu apa Bu? 
Bu Warji : Tujuannya ya anak ada perubahan Mbak. Ya semestinya dulu 
   kurang sopan jadi sopan dan sebagainya. Selain itu ya dari awal 
   kita menanamkan pondasi nilai agama moral untuk suka berbagi. 
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dalam menanamkan nilia gama moral 
   pada anak? 
Bu Warji : Pribadi anak, pribadi guru yang memiliki agama moral yang baik, 
   sekolah yang bernapaskan islami. 
Peneliti : Kemudian faktor penghambat dalam penanaman nilai agama 
   moral pada anak apa saja bu? 
Bu Warji : Tidak adanya pengulangan dari orangtua dirumah. 
Peneliti : Bagaimana indiktor keberhasilan dalam penanaman nilai agama 
   moral pada anak? 
Bu Warji : Keberhasilannya dengan adanya perubahan pada diri anak seperti 
   yang dulunya berbicara kotor sekarang sudah ada perubahan. 
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FIELD NOTE 
 
Kode: 013 
Judul: Wawancara siswa (Afi) 
Hari: Kamis  
Tanggal: 20 April 2017 
Pukul: 11.00-11.15 
Tempat: Halaman TK Aisyiyah 1 Sawahan 
Peneliti : Mbak Afi, sini duduk sama bu Fia! Tadi belajar apa mb Afi? 
Afi : Diam 
Peneliti : Tadi menghafal surat Al-Adiyat lagi ya? 
Afi : Mengangguk 
Peneliti : Sudah hafal berapa ayat mbak? 
Afi : Tersenyum 
Peneliti : Bu guru ngajarin apa saja mbak? Ngajarin hafalan, do’a-do’a, 
sholat kayak gitu tidak mbak? 
Afi : Iya 
Peneliti : Kalau bu guru mengajarkan hafalan, do’a-do’a, sholat, dan 
meminta maaf gitu dicontohin dlu enggak sama bu guru? 
Afi : Iya 
Peneliti : Kalau dicontohin dulu sama bu guru mbak Afi lebih cepat 
tahunya apa enggak? 
Afi : Iya 
Peneliti : Terus kalau bu guru mengajarkan sholat, hafalan kayak gitu 
memakai apa saja mbak? 
Afi : Pakai buku. 
Peneliti : Buku apa? 
Afi : Diam 
Peneliti : Pakai iqra’, mukena enggak mbak? 
Afi : Iya. 
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Catatan reflektif: 
Pada saat wawancara, Afi terkesan malu-malu sehingga jawaban dari pertanyaan 
yang diajukan oleh peneliti hanya dijawab dengan singkat atau dengan bahasa 
tubuh saja, seperti mengangguk. 
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FIELD NOTE 
 
Kode: 014 
Judul: Wawancara siswa (Alifah)  
Hari: Kamis  
Tanggal: 20 April 2017 
Pukul: 10.30-10.45 
Tempat: Halaman TK Aisyiyah 1 Sawahan 
Peneliti : Mbak Alifah belum dijemput ya? 
Alifah : Belum bu. 
Peneliti : Ya udah ditunggu dulu ya. Mungkin sebentar lagi mama jemput. 
Sini duduk dulu aja sama bu Fia. 
Alifah : Iya 
Peneliti : Bu Fia boleh tanya tidak mbak? 
Alifah : Boleh. Bu fia mau tanya apa? 
Peneliti : Tadi belajar apa saja mbak? 
Alifah : Mewarnai, menulis. 
Peneliti : Siiippp... Apa bu guru mengajarkan hafalan, sholat, do’a-do’a, 
wudhu,  menjenguk teman yang sakit, berbicara yang baik kepada 
orang tua kayak gitu tidak mbak? 
Alifah : Iya 
Peneliti : Sama bu guru diajarin hafalan apa saja mbak? 
Alifah : Do’a pagi, do’a sore, do’a mau makan, do’a bulan rajab. 
Peneliti : Oo.. Iya. Kalau bu guru ngajarin do’a-do’a, wudhu, sholat gitu 
memakai apa saja mbak? 
Alifah : Pakai mukena, air, buku, iqra 
Peneliti : Kalau mengajarkan do’a, wudhu, sholat, meminta maaf dan 
berterimakasih gitu dicontohin dulu enggak sama bu guru? 
Alifah : Iya. 
Peneliti : Kalau dicontohin dulu sama bu guru mbak Alifah menirukan 
contoh bu guru tidak? 
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Alifah : Iya. 
Peneliti : Kalau dicontohin dulu sama bu guru, mbak Alifah lebih tahu atau 
tidak? 
Alifah : Iya. 
Catatan reflektif: 
Mbak Alifah menjawab pertanyaan dari peneliti dengan cukup antusias tanpa rasa 
malu ataupun takut. Hal tersebut dibuktikan dengan tanpa adanya jawaban yang 
menggunakan bahasa tubuh. 
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FIELD NOTE 
 
Kode: 015 
Judul: Wawancara Wali Murid (Ibu Mas Rasya) 
Hari: Senin  
Tanggal: 08 Mei 2017 
Pukul: 08.00-08.15  
Tempat: Halaman Sekolah 
Peneliti : Bagaimana NAM Mas Rasya dirumah Bu? 
Ibu Mas Rasya: anaknya ya kalau dirumah mau mengaji Mbak, mau belajar, mau 
   TPA setiap hari. 
Peneliti : Apakah ibu mengulang pembelajaran yang diajarkan oleh guru 
   disekolah bu?  
Ibu Mas Rasya: Haha.. Enggak mbak.. 
Peneliti  : La itu kenapa bu kog tidak diulang dirumah? 
Ibu Mas Rasya: Gimana ya mbak. Kasihan anaknya baru umur segitu ya saya 
   mengalir saja mbak.   
Peneliti : Pelaksanaan NAM dirumah bagaimana Bu?  
Ibu Mas Rasya: Ya gimana ya Mbak, ya saya hanya mengalir saja. Anaknya baru 
   umur segitu ya tidak saya paksa, mengalir saja. 
Peneliti : Kapan dilaksanakan penerapan NAM tersebut Bu? 
Ibu Mas Rasya: Setiap waktu, habis maghrib sampai Isya’ 
Peneliti : Biasanya, apa saja yang Ibu ajarkan? 
Ibu Mas Rasya: Sopan santun, berkata yang baik kepada orang tua. 
Peneliti : Ibu menggunakan metode apa pada saat mengajarkan tersebut 
   kepada Mas Rasya? 
Ibu Mas Rasya: Pakai metode apa ya Mbak. Ya seumpama anak tidak berbahasa 
   yang sopan kepada orang tua ya diberitahu, diingatkan, ya kita 
   contohkan bagaimana berbahasa yang baik kepada orang tua. 
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FIELD NOTE 
 
Kode: 016 
Judul: Wawancara Wali Murid (Ibu Mbak Sascha) 
Hari: Senin  
Tanggal: 08 Mei 2017 
Pukul: 08.20-08.45  
Tempat: Halaman Sekolah 
Peneliti : Bagaimana nilai gama moral mbak Sascha dirumah bu? 
Ibu mbak Sascha: Gimana ya.. ya biasa gitu ki mbak. Belajar ya mau, TPA mau. 
Peneliti : Pelaksanaan nilai agama moral dirumah bagaimana bu? 
Ibu mbak Sascha: Ya sama dengan ibu-ibu yang lain mbak. Maksudnya ya  
   gimanaya. Ya karna juga sibuk sendiri ya ngajari sama dengan 
   ibu-ibuyang lain. Dia itu kalau diajari sama ibunya itu tidak 
   mau pilihsama gurunya. Jadi kalau belajar ya sendiri, kadang- 
  kadang saja saya tuntun. 
Peneliti : Pada saat ibu mengajari mbak Sascha gitu, apakah ibu  
   memberikan contoh? 
Ibu mbak Sascha: Iya saya kasih contoh mbak. 
Peneliti : Kapan ibu mengajarkan nilai agama moral kepada mbak Sascha 
    bu? 
Ibu mbak Sascha: Kadang malam kadang habis pulang sekolah. Pokoknya  
       selonggarnya saja mbak enggak pasti. 
Peneliti : Yang diajarkan apa saja bu? 
Ibu mbak Sascha: Kalau untuk mengaji itu tidak mbak.. Biasanya ya mandi 
       sendiri, belajar sendiri. 
Peneliti : Apakah ibu melakukan koordinasi dengan guru mengenai nilai 
   agama moral apa saja yang diajarkan bu? 
Ibu mbak Sascha: Tidak mbak. 
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Gambar 0.2 
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH TK AISYIYAH 1 SAWAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketua Yayasan: 
Sri Sumiyati N.M 
Kepala Sekolah: 
Suwarji, S.Pd 
PCA: 
Dra. Bariyatun 
Guru Kelompok A: 
1. Suwarji, S.Pd 
2. Nuryani, S. Pd 
Ketua Komite: 
Hery Setiyatna, M. Pd  
Guru Kelompok B1: 
1. Khusnul 
Badriyah, S. Pd. 
AUD 
2. Ernawati, S. Pd 
 
Guru Kelompok B2: 
1. Chairun Niswah, 
S. Pd. AUD 
2. Rodhiatun 
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TABEL 0.2 
DAFTAR GURU 
PAUD TK AISYIYAH 1 SAWAHAN 
 
NO NAMA JABATAN 
1 Suwarji, S. Pd 
Kepala sekolah dan guru 
kelompok A 
2 Chairun Niswah, S. Pd. AUD Guru kelompok B2 
3 Rodhiatun Guru kelompok B2 
4 Khusnul Badriyah, S. Pd. AUD Guru kelompok B1 
5 Ernawati, S. Pd Guru kelompok B1 
6 Nuryani, S. Pd Guru kelompok A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
132 
 
 
 
TABEL 0.3 
DAFTAR MURID 
PAUD TK AISYIYAH I SAWAHAN 
 
NO NAMA SISWA 
TEMPAT DAN 
TANGGAL LAHIR 
ALAMAT 
RUMAH 
KETE
RANG
AN 
1 
ABEL 
ERNESIA 
PUTRI 
BOYOLALI,30-06-
2012 
PADOKAN RT 1 
RW 5 
A 
2 
ADHI SETYO 
WIBOWO 
BOYOLALI,24-12-
2011 
PADOKAN RT 3 
RW 4 
A 
3 
ADILA PUTRI 
PERMATASAR
I 
SURAKARTA,02-12-
2011 
JATEN RT 1 RW 
5 PANDEYAN 
A 
4 
AINI ZAHRA 
NUR 
CHASANAH 
BOYOLALI,02-08-
2011 
SAWAHAN RT 
2 RW 2 
A 
5 
PANGLIMA 
HAIDAR ALIF 
BOYOLALI,09-11-
2011 
SAWAHAN RT 
5 RW 1 
A 
6 
ALVIN 
APRILIO 
KLATEN,30-04-2012 
GAGAN RT 2 
RW 1 
A 
7 
ANANDA 
SATRIA 
RAMADHAN 
SURAKARTA,05-09-
2011 
SAWAHAN RT 
4 RW 1 
A 
8 
ANDHIKA 
OKTAVIANO 
SUKOHARJO,11-10-
2011 
PADOKAN RT 2 
RW 5 
A 
9 
ARDHA 
PRADISTA 
PRATAMA 
BOYOLALI,05-11-
2011 
PADOKAN RT 4 
RW 5 
A 
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NO NAMA SISWA 
TEMPET DAN 
TANGGAL LAHIR 
ALAMAT 
RUMAH 
KETE
RANG
AN 
10 
ARGIAN DWI 
KUNCORO 
BOYOLALI,11-11-
2011 
PADOKAN RT 1 
RW 5 
A 
11 
ASY SYIFA 
PUTRI NUR K 
BOYOLALI,20-10-
2011 
SAWAHAN RT 
3 RW 2 
A 
12 
AULIYALLAH 
EL KARIMAH 
KAIRO,25-03-2012 
BENDUNGAN 
RT 02 RW 02 
A 
13 
DANDUNG 
TRI BASKORO 
SURAKARA,07-01-
2012 
BAYAN RT 5 
RW 27 
KADIPIRO 
A 
14 
DYDHIT 
PUTRA 
ROVIKI 
BOYOLALI,15-07-
2012 
BENDUNGAN 
RT 4 RW 1 DNH 
A 
15 
FAUZIAH 
HASNA DWI S 
BOYOLALI,03-06-
2012 
SAWAHAN RT 
5 RW 1 
A 
16 
KAYLA 
RARAS 
ANINDYA 
KARANGANYAR,27-
06-2012 
PERUM 
GEDONGAN 
A 
17 
MUHAMMAD 
APRILIANDRA 
N 
BOYOLALI,31-04-
2012 
MANGGUNG 
RT 4 RW 3 
A 
18 
MUHAMMAD 
GHAILAN 
SETYA A 
SURAKARTA,09-10-
2011 
GREEN 
VILLAGE 
A6,DNH 
A 
19 
NAJWA 
NARULITA 
WINANTO 
SURAKARTA,29-10-
2011 
DUKUH 
REJO,DNH 
A 
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NO  NAMA 
TEMPAT DAN 
TANGGAL LAHIR 
ALAMAT 
RUMAH 
KETE
RANG
AN 
20 
NASYWA 
AILIA NUR 
ARDIANY 
BOYOLALI,02-01-
2012 
JEPONAN RT 4 
RW 2 
MANGGUNG 
A 
21 
SHOFI 
ISNAINI 
SALSABILA 
BOYOLALI,25-04-
2011 
SADON RT 1 
RW 6 
A 
22 TESA AFRILIA 
BOYOLALI,11-04-
2012 
SAWAHAN RT 
2 RW 2 
A 
23 
VICKY 
CAHYA 
PRATAMA 
BOYOLALI,15-02-
2012 
PADOKAN RT 3 
RW 4 
A 
24 
ZAINI NUR 
IRSYAD 
KARANGANYAR,05-
12-2011 
BENDUNGAN 
RT 1 RW 5 
KLODRAN 
A 
25 
ARDHANA 
GILANG.R 
BOYOLALI, 05-08-
2011 
KURUKAN RT 4 
RW 9 
B1 
26 
ARLONCY 
EIZQI 
PRADIPA P 
BOYOLALI,17-11-
2011 
DUKUH REJO B1 
27 
FAIRUS 
LUTHFIA 
SHAFA 
BOYOLALI,29-11-
2011 
SAWAHAN 
KIDUL 
B1 
28 
AFRIZA 
ERMALA 
DEWI 
BOYOLALI,22-04-
2011 
MENGGUNGAN 
RT 2 RW 3 
B1 
29 
ARBELIA 
PUTRI R 
BOYOLALI,18-09-
2010 
PADOKAN RT 1 
RW 5 
B1 
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NO  NAMA 
TEMPAT DAN 
TANGGAL LAHIR 
ALAMAT 
RUMAH 
KETE
RANG
AN 
30 
AZIDA RIZKA 
RAMADHANI 
SURAKARTA,13-08-
2011 
PADOKAN RT 2  
RW 4 
B1 
31 
AZZA 
MAULANA 
MALIK 
IBRAHIM 
KARANGANYAR,26-
04-2011 
PADOKAN RT 2 
RW 4 
B1 
32 
FIRDA SOFI 
KHAIRUNNIS
A 
BOYOLALI,11-06-
2011 
PADOKAN RT 2 
RW 5 
B1 
33 
HAFIZ SOBRI 
AFRIZAL 
PEKALONGAN,07-
04-2011 
PADOKAN RT 2 
RW 4 
B1 
34 
KEYSHA NUR 
IVANIA R 
SURAKARTA,01-03-
2011 
TEMPEL REJO 
RT 3 RW 3 
PUNGGAWAN 
B1 
35 
KHANZA 
AILIN ALIFA 
PUTRI 
BOYOLALI,24-05-
2011 
SAWAHAN RT 
6 RW 1 
B1 
36 
RADITYA 
JASON 
SUKOHARJO,28-07-
2011 
GAGAN RT 2 
RW 1 
B1 
37 
RAFA BAGAS 
RAHARDIAN 
SURAKARTA,26-05-
2011 
GEDONGAN 
INDAH RT 2 RW 
4 
B1 
38 
RIKA 
SETYOWATI 
BOYOLALI,07-12-
2011 
GAGAN RT 2 
RW 1 
B1 
39 
SALAFIAH 
PUTRI 
SOLIHA 
BOYOLALI,10-06-
2011 
PADOKAN RT 3 
RW 5 
B1 
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NO NAMA 
TEMPAT DAN 
TANGGAL LAHIR 
ALAMAT 
RUMAH 
KETE
RANG
AN 
40 
SAMUEL 
PRABU 
WIJAYA P.Q 
SURAKARTA,31-03-
2011 
MENGGUNGAN 
RT 6 RW 3 
B1 
41 
SETIAWAN 
AJI NUGROHO 
BOYOLALI,03-06-
2011 
BENDUNGAN 
RT 4 RW 1 DNH 
B1 
42 
TYAS AYU 
FATIN 
BOYOLALI,14-08-
2011 
SAWAHAN RT 
2 RRW 1 
B1 
43 
JUNA JAYA 
DINATA 
BOYOLALI,14-08-
2010 
KLIWONAN,NO
GOSARI 
B2 
44 
CHACHA 
WAHYU.B 
SURAKARTA,19-07-
2011 
PADOKAN B2 
45 
ABRANY 
KUMARA .A 
KARANGANYAR, 04-
10-2010 
PADOKAN RT 5 
RW 4 
B2 
46 
AFIFAH 
NOVITA 
SETYANINGR
UM 
SURAKARTA,21-11-
2010 
PUTROWANEN B2 
47 
AHMAD 
DEVIN NUR 
AFFANDI 
BOYOLALI,04-10-
2010 
GAREN,PANDE
YAN 
B2 
48 
ALIFAH EL 
HAMIDAH.R 
KAIRO,23-8-2010 
BENDUNGAN 
RT2 RW 2 
B2 
49 
CALVIN 
FABIANO R 
SURAKARTA,17-08-
2010 
BALUWARTI B2 
50 
DITA 
CAHYANINGR
UM 
SURAKARTA, 05-06-
2010 
BENDUNGAN 
RT2 RW 2 
B2 
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NO  NAMA 
TEMPAT DAN 
TANGGAL LAHIR 
ALAMAT 
RUMAH 
KETE
RANG
AN 
51 
INAYA 
RAHMA 
KINANTI 
BOYOLALI,17-11-
2010 
MENGGUNGAN 
RT 3 RW 3 
B2 
52 
RASYA 
ALYANDRA.F 
BOYOLALI, 03-08-
2010 
SAWAHAN RT 
6 RW 1 
B2 
53 
ADELIA 
RISKA 
SAFITRI 
BOYOLALI, 02-03-
2011 
MENGGUNGAN B2 
54 
ALBIR 
SYARIF 
MAUTA 
SHOLEH 
BOYOLALI,31-07-
2012 
SAWAHAN 
KIDUL 
B2 
55 ALIEF 
KARANGANYAR, 06-
03-2011 
MENGGUNGAN B2 
56 
ALIFA 
NURFITRIYAN
I 
SRAGEN,12-02-2011 
MENGGUNGAN 
RT 4 RW 3 
B2 
57 
AULIA PUTRI 
YULIANA 
BOYOLALI, 07-07-
2012 
TAMBAS B2 
58 
DAFFA 
ANDIKA A.Z 
KARANGANYAR, 05-
03-2011 
PERUM 
GEDONGAN 
B2 
59 
DINLISTIA 
MUTIARA.S 
BOYOLALI,19-12-
2010 
MENGGUNGAN 
RT 3 RW 3 
B2 
60 
FAROS MUH 
SHOBIR 
BOYOLALI, 07-04-
2011 
SAWAHAN 
KIDUL 
B2 
61 
FITRA 
ADITYA 
BOYOLALI, 05-09-
2010 
SAWAHAN 
KIDUL 
B2 
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NO NAMA 
TEMPAT DAN 
TANGGAL LAHIR 
ALAMAT 
RUMAH 
KETE
RANG
AN 
62 
IGA AMELIA 
DYAH AYU.R 
BOYOLALI, 04-05-
2011 
GATEN,DIBAL B2 
63 
JACINDA 
RAISA PUTRI 
BOYOLALI, 02-12-
2010 
MOJOASRI B2 
64 
KEYZHA AYU 
PRAMESTI 
SUKOHARJO, 02-03-
2011 
PUTROWANEN B2 
65 
MUH 
ACHARIL 
PUTRA 
WIJAYA 
BOYOLALI,25-03-
2011 
BROGO B2 
66 
MUH DZIKRI 
F.R 
BOYOLALI,23-04-
2011 
SAWAHAN 
KIDUL 
B2 
67 
MUH.FAUZAN 
ASYRAF 
BOYOLALI, 03-06-
2011 
GANDU B2 
68 
NAYA 
REGINA 
SAPUTRA 
BOYOLALI,03-03-
2011 
PUTROWANEN B2 
69 
RIFQI 
BINTARA 
PRATAMA 
BOYOLALI, 05-07-
2011 
MENGGUNGAN B2 
70 
ULFAH 
ZAHRA 
KHAIRUNNIS
A 
BANTUL,11-06-2011 
PERUM POLISI 
GEDONGAN 
B2 
71 
UNUF DAVIN 
K 
SURAKARTA,30-04-
2011 
SAWAHAN B2 
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72 
AZZAH ATIQA 
ULFAH 
BOYOLALI,11-10-
2010 
SAWAHAN RT 
6 RW 1 
B2 
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Lampiran 3 
FOTO –FOTO KEGIATAN 
 
 
Siswa-siswa berbaris bersiap-siap unttuk 
menjenguk mas Unuf yang sedang sakit 
dirumah 
 
Siswa sedang memasukkan uang ke 
kotak infak 
 
Media yang digunakan dalam 
penanaman NAM siswa 
 
Siswa berlatih untuk berzakat 
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Siswa-siswa melakukan baris berbaris 
dihalaman sekolah setiap hari sebelum 
masuk ke kelas 
 
Siswa-siswa bersalaman denagan guru 
 
Struktur sekolah TK Aisyiyah 1 
Sawahan, Ngemplak, Boyolali 
 
Tujuan TK Aisyiyah 1 Sawahan, 
Ngemplak, Boyolali 
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Siswa-siswa melaksanakan sholat 
dhuha berjamaah 
 
Guru bersalaman dengan sesama guru 
kemudian dengan wali siswa dan siswa 
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Lampiran 4  
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 9 
RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama   : Annisa Fiahliha 
2. Tempat, Tanggal lahir : Sragen, 04 Februari 1994 
3. Alamat   : Malangan Rt 13, Kalimacan, Kalijambe, 
      Sragen 
4. Agama   : Islam 
 
B. Riwayat pendidikan 
1. TK Aisyiyah 1 Siboto 
2. SD Muhammadiyah Siboto 
3. MTsN Kalijambe 
4. SMAN 1 Gemolong 
5. IAIN Surakarta Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini 
  
